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ABSTRAK 
 

 
Nur Rizki, Adika. 2011; Partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal Dalam 
Pelaksanaan Bela Negara. Skripsi. PKn. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 
Semarang. Drs. Eko Handoyo, M.Si. Drs. Sunarto, S.H, M.Si. 88 halaman 
 
Kata Kunci: Partisipasi, Pemuda Pancasila Kota Tegal, Pelaksanaan Bela 
Negara 
 
 Partisipasi pelaksanaan bela negara berkaitan dengan peran serta seorang 
warganegara dalam memberikan kontribusinya untuk keperluan bela negara yang 
dilandasi atas jiwa kecintaanya kepada tanah air Indonesia demi bangsa dan 
negara sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Pemuda Pancasila Kota Tegal 
merupakan sebuah organisasi kemasyarakatan yang paling militan di Kota Tegal 
dan sebagai wahana bentuk apresiasi diri dalam upaya bela negara melalui 
kegiatan-kegiatan keorganisasiannya. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: (1) Nilai-nilai apa 
sajakah yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh Pemuda 
Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya? (2) Bagaimanakah bentuk partisipasi 
anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya bela negara?. Penelitian ini 
bertujuan: (1) Mengetahui nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela 
negara oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya. (2) Untuk 
mengetahui bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya 
bela negara. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu perbandingan antara 
teori dan kenyataan yang disusun secara sistematis, sedangkan data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi dan dianalsis 
melalui: 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, dan 4) simpulan. 

Penelitian ini telah memperoleh hasil sebagai berikut: 1) Nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal 
kepada anggotanya telah tercermin dalam aktivitas keseharian dari para anggota di 
dalam berorganisasi, di mana mereka mengembangkannya dalam kegiatan-
kegiatan keorganisasian. 2) Bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota 
Tegal dalam upaya bela negara telah diamalkannya melalui kegiatan-kegiatan 
keorganisasian, diantaranya yaitu penyediaan jasa pengaturan keamanan dan 
ketertiban dalam sebuah acara, melaksanakan kegiatan donor darah, 
melaksanakan kegiatan bakti sosial, melaksanakan kegiatan kerja bakti masal dan 
penanaman pohon, mengikuti upacara hari besar nasional Indonesia, mengelola 
lahan parkir se Kota Tegal, pemantauan jalannya demo di Kota Tegal, 
mengadakan diklat mengenai bahaya narkoba dan wawasan kebangsaan, serta 
mengadakan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara. Simpulan dalam penelitian ini 
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adalah (1) Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh 
Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya telah berlangsung dengan 
sangat baik selama ini. Hal tersebut tercermin dalam aktivitas keseharian 
berorganisasi, serta dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keorganisasiannya. 
Mereka selalu senantiasa mengamalkannya dengan penuh kesadaran. (2) Bentuk 
partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya bela negara sangat 
luas dan komplek. Bentuk partisipasi tersebut sangat nyata diterapkan dalam 
kegiatan-kegiatan keorganisasiannya, antara lain yaitu dalam bentuk kegiatan 
penyediaan jasa pengaturan keamanan dan ketertiban (Pengepaman), kegiatan 
donor darah, kegiatan bakti sosial, kegiatan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara 
(PPBN), kegiatan penyuluhan narkoba dan wawasan kebangsaan, kegiatan kerja 
bakti masal dan penanaman pohon, kegiatan mengikuti upacara hari-hari besar 
nasional Indonesia, serta kegiatan penanggulangan bencana. Kegiatan-kegiatan 
anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal telah mencerminkan sebuah upaya-upaya 
dalam pelaksanaan bela negara melalui bentuk-bentuk kegiatan 
keorganisasiannya. (3) Dengan adanya kegiatan-kegiatan para anggota Pemuda 
Pemuda Pancasila Kota Tegal tersebut, secara langsung telah memberikan 
kontribusi dalam hal upaya bela negara. Seseorang dapat berpartisipasi aktif 
dalam upaya bela negara melalui keikutsertaan diri dalam kegiatan-kegiatan 
keorganisasian Pemuda Pancasila Kota Tegal. Saran dalam penelitian ini adalah 
(1) Perlu adanya pembekalan tentang visi dan misi, program kerja, hak dan 
kewajiban, dan AD/ART terhadap segenap anggotanya, supaya anggota dapat 
lebih paham dan mengerti mengenai arah dan tujuan yang diharapkan dari 
organisasi. (2) Para anggota sebaiknya diberikan kepelatihan tentang bela negara 
yang sebenarnya secara menyeluruh, guna meningkatkan kinerja para anggota 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keorganisasiannya. (3) Sebaiknya perlu 
diadakan pertemuan rutin minimal sebulan sekali antara seluruh anggota dengan 
seluruh pengurus, supaya terbentuk sebuah musyawarah diskusi yang transparansi 
demi perkembangan kegiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk kedepannya. 
(4) Perlu adanya sebuah pembentukan karakter keorganisasian yang lebih 
menunjukan kemilitansiannya lagi dalam diri para anggota dan pengurus Pemuda 
Pancasila Kota Tegal yang mencerminkan jiwa Pancasilais dan nilai bela negara 
melalui kepelatihan rutin. (5) Sebaiknya apabila setiap pelaksanaan kegiatan yang 
mana di situ ada keterlibatan langsung para anggota, minimal anggota diwajibkan 
menggunakan artibut kebesaran organisasi walaupun cuma sekedar logonya saja, 
supaya masyarakat umum dapat lebih paham bahwa kegiatan tersebut 
dilaksanakan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara merupakan sebuah organisasi besar yang di dalamnya terdapat 

masyarakat yang mendiami. Selain itu, negara juga dapat dikatakan sebagai 

suatu daerah atau wilayah yang ada dipermukaan bumi di mana terdapat 

pemerintahan yang mengatur ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan 

keamanan nasional, dan lain sebagainya. Menurut George Jellinek, negara 

merupakan organisasi kekuasaan dari kelompok manusia yang telah berdiam di 

suatu wilayah tertentu. 

Akan tetapi suatu negara dapat dikatakan sebagai negara apabila telah 

memenuhi syarat berdirinya suatu negara, diantaranya yaitu mempunyai 

wilayah, rakyat, pemerintahan yang berdaulat dan pengakuan dari negara lain. 

Semua hal tersebut ternyata memiliki kedudukan dan keterkaitan yang sangat 

penting dalam upaya bela negara, pertahanan, dan keamanan negara. Hal itu 

juga berlaku bagi negara Indonesia yang sebagian besar wilayahnya berupa 

kepulauan, tentunya upaya bela negara dan pertahanan negara merupakan suatu 

permasalahan yang serius bagi pemerintah Indonesia. 

Unsur rakyat dalam arti warga negara merupakan unsur pendukung dalam 

penyelenggaraan pertahanan negara dan keamanan negara. Warga negara 

sesuai dengan posisi dan kedudukannya memiliki peranan penting dalam 

menjaga dan mempertahankan kedaulatan negara serta keutuhan wilayah 

negara dari berbagai macam ancaman terutama yang datang dari dalam negeri 
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maupun dari luar negeri. Pemerintahan Indonesia yang berdaulat memiliki 

posisi yang sangat penting, baik sebagai penentu kebijakan maupun sebagai 

pelaksana dalam arti mengkoordinasikan kegiatan pertahanan dan pembelaan 

terhadap negara. 

Dalam hal ini Presiden merupakan penanggung jawab utama dalam 

mengelola sistem pertahanan negara, sedangkan menteri kenegaraan dalam 

bidang pertahanan hanya mempunyai wewenang dan kekuasaan untuk 

menentukan kebijakan tentang penyelenggaraan pertahanan negara berdasarkan 

kebijakan umum yang telah diputuskan oleh Presiden selaku kepala negara dan 

kepala pemerintahan Indonesia.  

Tentara Nasional Indonesia berada di bawah wewenang dan koordinasi 

Panglima berkedudukan sebagai komponen utama pertahanan negara. Selain 

membebani kewajiban pertahanan negaranya kepada pihak militer, Indonesia 

juga memberikan hak dan kewajiban bagi tiap-tiap warga negaranya untuk ikut 

serta dalam melaksanakan pertahanan kedaulatan negara melalui upaya bela 

negara. Karena hal tersebut sudah tertera jelas dalam UUD 1945 Pasal 30 ayat 

(1) dan (2) yang menyatakan: “(1) Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib 

ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. (2) Usaha pertahanan 

dan keamanan negara dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan 

rakyat semesta oleh tentara Tentara Nasional Republik Indonesia dan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, sebagai kekuatan utama, dan rakyat 

sebagai kekuatan pendukung. Ketentuan tersebut mempertegas bahwa pilar 

Persatuan dan Kesatuan Indonesia adalah dari rakyat itu sendiri, karena 
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rakyatlah pemegang hak dan kewajiban untuk menjaga, membela, serta 

memperkuat pertahanan dan keamanan negara. Sementara itu TNI dan 

Kepolisian Indonesia hanyalah sebagai pelaksana dari sistem pertahanan dan 

keamanan rakyat semesta. Jadi seharusnya ada hubungan dan kerjasama yang 

baik antara TNI, Kepolisian, dan rakyat dalam hal pertahanan negara Indonesia 

dari adanya Ancaman Tantangan Hambatan dan Gangguan (ATHG), serta 

harus tetap bersatu padu. Demi memperkuat ketentuan tersebut maka 

dikeluarkanlah Undang-Undang khusus yang menjelaskan tentang hak dan 

kewajiban warganegara Indonesia untuk melaksanakan upaya bela negara, 

yaitu Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2002 tentang dasar hukum 

Pertahanan Negara. Karena bagaimanapun juga aspek pertahanan dan upaya 

pembelaan negara merupakan aspek yang hakiki dalam menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara Indonesia untuk masa sekarang 

maupun untuk masa yang akan datang. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2002 

menegaskan bahwa usaha bela negara sudah menjadi hak dan kewajiban bagi 

segenap warga negara Indonesia untuk melaksanakan kegiatan pertahanan 

negara. Menurut Undang-Undang RI Nomor 3 tahun 2002, keikutsertaan warga 

negara dalam upaya bela negara dapat diselenggarakan melalui : 

1. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

2. Melalui pelatihan dasar Kemiliteran secara wajib 

3. Melalui pengabdian sebagai prajurit TNI secara suka rela dan wajib 

4. Melalui pengabdian sesuai dengan Profesi 
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Setelah adanya Undang-Undang tersebut diharapakan dapat menunjang 

terwujudnya sikap bela negara yang kuat di setiap warganegaranya. Serta 

tingkat kesadaran dan partisipasi warga negara semakin tinggi pula dalam  

upaya bela negara. 

Salah satu cara untuk mewujudkan partisipasi dan kesadaran masyarakat 

dalam upaya bela negara yaitu melalui keikutsertaan diri dalam sebuah 

organisasi kemasyarakatan yang di dalamnya mengandung unsur pelaksanaan 

nilai-nilai bela negara. Karena dalam kanyataan sekarang ini, upaya bela 

negara bukanlah mendidik masyarakat untuk ikut serta dalam peperangan 

secara terbuka, namun kini lebih cenderung ditekankan kepada pengabdian diri 

seorang warga negara kepada negara untuk menjadi warga negara yang sesuai 

dengan cita-cita dan amanah dari Pancasila dan UUD 1945. Dari berbagai 

macam Organisasi Kemasyarakatan yang paling sarat dengan upaya 

pelaksanaan nilai-nilai bela negaranya dan yang paling militan salah satunya 

yaitu Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila. 

Hampir di seluruh tingkat Kabupaten dan Kota dipastikan ada 

kepengurusan dari Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila ini. Di Kota 

Tegal sendiri juga telah berdiri kepengurusan dari Pemuda Pancasila, yang 

beralamatkan di Jalan Wader Nomor 18 Kota Tegal. 

Dalam Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal ini 

senantiasa mendukung dan mendorong para anggotanya untuk lebih 

berpartisipasi aktif baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
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mengamalkan nilai-nilai bela negara baik dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat maupun dalam ruanglingkup kegiatan organisasi itu sendiri.  

Dari informasi yang penulis peroleh dari pimpinan pengurus Pemuda 

Pancasila Kota Tegal, bahwa dulu sebelum orde reformasi, organisasi 

kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal cenderung terkenal dengan 

organisasi garis kerasnya, suka memakai cara kekerasan / anarki, serta jauh 

dari pengamalan nilai-nilai bela negara itu sendiri. Namun kini setelah orde 

baru bergulir dan kepengurusannya diganti, ternyata dapat merubah keadaan 

tersebut, dari yang semula suka berkonflik kini cenderung mampu mengelola 

konflik baik yang terjadi di luar maupun di dalam Pemuda PancasilaKota Tegal 

itu sendiri. 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, diharapkan Organisasi 

Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal dapat mengamalkan nilai-nilai 

bela negara secara nyata sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002, 

serta dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi anggotanya dalam upaya 

bela negara baik di bidang pengabdian sesuai dengan profesi maupun di bidang 

keamanan dan ketertiban lingkungan Kota Tegal pada khususnya. Dari latar 

belakang di atas, mendorong penulis untuk mengkaji secara lebih dalam 

tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Organisasi Kemasyarakatan 

Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam partisipasinya mengamalkan nilai-nilai 

bela negara, khususnya dalam pelaksanaan keamanan dan ketertiban 

lingkungan.  
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Atas dasar demikian tersebut, penulis tertarik untuk membangun sebuah 

judul penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “ PARTISIPASI 

PEMUDA PANCASILA KOTA TEGAL DALAM PELAKSANAAN BELA 

NEGARA ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Bela negara merupakan suatu usaha pertahanan negara yang menjadi hak 

dan kewajiban warga negara Indonesia (Undang-Undang Nomor 3 tahun 

2002). Karena bela negara merupakan suatu hak dan kewajiban, maka ini 

berlaku bagi seluruh warga negara Indonesia dari sabang sampai merauke 

tanpa terkecuali. Sebagai suatu hak dan kewajiban, upaya bela negara itu 

sekarang bukan lagi berupa ancaman militer namun cenderung pada ancaman 

yang bersifat multidimensional. Sedangkan ancaman yang bersifat 

multidimensional tersebut dapat bersumber, baik dari permasalahan ideologi, 

politik, ekonomi, sosial budaya maupun permasalahan keamanan yang terkait 

dengan kejahatan dalam negeri itu sendiri. Salah satu hak dan kewajiban untuk 

membela negara dapat dilakukan oleh warga negara secara perseorangan 

maupun oleh warga negara secara berkelompok dan berorganisasi sesuai 

dengan profesinya masing-masing.  

Oleh sebab itu pelaksanaan nilai-nilai bela negara harus diusahakan dalam 

berbagai aspek, baik dalam kegiatan organisasi itu sendiri maupun dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, karena yang menjadi pelaksana 

nilai-nilai bela negara dalam kehidupan berbangsa dan benegara adalah warga 

negara itu sendiri. 
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Berkaitan dengan uraian di atas, maka identifikasi masalah yang menjadi 

kajian peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh 

Pemuda Pancasila Kota Tegal kapada anggotanya. 

2. Bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya 

bela negara. 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas penulis tidak melebar sehingga dapat 

mengakibatkan ketidakjelasan pembahasan permasalahan, maka penulis akan 

membatasi permasalahan yang akan diteliti. Pembatasan tersebut meliputi : 

1. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh 

Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal kapada 

anggotanya. 

2. Bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya 

bela negara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 

atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu meliputi : 

1. Nilai-nilai apa sajakah yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara 

oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya ? 

2. Bagaimanakah bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

dalam upaya bela negara ? 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu meliputi : 

1. Mengetahui nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara 

oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya. 

2. Mengetahui bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

dalam upaya bela negara. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis, yaitu untuk mengembangkan kajian ilmu 

kewarganegaraan, terutama konsep partisipasi dalam pelaksanaan upaya 

bela negara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana aktualisasi diri untuk mentranformasikan ilmu 

pengetahuan dan teori pembelajaran yang telah diperoleh selama di 

bangku kuliah dengan membandingkan fakta yang terjadi di lapangan 

guna menambah serta meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman. 

b. Bagi instansi 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi, 

sosialisasi terhadap masyarakat serta arahan untuk senantiasa 

memperhatikan dan mengamalkan nilai-nilai bela negara, dalam 

mencapai visi misi, tujuan, harapan, dan cita-cita dari Organisasi 

Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal.  

c. Bagi pembaca 
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Sebagai bahan literatur dan sosialisasi dalam menambah pemahaman 

terhadap Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

mengenai partisipasinya pada pelaksanaan nilai-nilai bela negara dalam 

kehidupan bermasyarakat di Kota Tegal. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Garis-garis besar sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 3(tiga) 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir skripsi. Adapun 

perinciannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman judul, halaman 

pengesahan, halaman kelulusan, pernyataan, motto, dan persembahan, kata 

pengantar, sari, dan daftar isi. 

2. Bagian Inti Skripsi 

 Bagian inti penulisan skripsi ini dapat dibagi menjadi 5(lima) Bab, 

yaitu : Pada Bab I PENDAHULUAN berisi latar belakang, identifikasi 

permasalahan yang dihadapi, tujuan, dan manfaat penelitian, sistematika 

penulisan skripsi. 

 Pada Bab II LANDASAN TEORI berisi kerangka pemikiran atau 

teori-teori yang berkaitan dengan pokok bahasan mengenai Partisipasi 

Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam Pelaksanaan Bela Negara. 

 Selanjutnya pada Bab III METODE PENELITIAN berisi dasar 

penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, sumber data penelitian, 
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metode pengumpulan data, keabsahan data, analisis data dan prosedur 

penelitian. 

 Pada Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari. 

a. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh 

Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya. 

b. Bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya 

bela negara. 

Akhirnya pada Bab V PENUTUP berisi kesimpulan dari seluruh 

bab-bab yang ada, juga diberikan saran-saran yang diharapkan membantu 

memecahkan permasalahan. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

 Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hakikat Bela Negara 

1. Pengertian Bela negara 

Bela Negara merupakan suatu hak dan kewajiban warga negara 

yang ditetapkan dan dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 yang 

merupakan kehormatan dan dilaksanakan dengan penuh kesadaran, 

tanggung jawab, rela berkorban dalam pengabdiannya  kepada bangsa dan 

negara (Subagyo. dkk, 2004: 38) . 

Bela Negara adalah sikap dan perilaku warganegara yang dijiwai 

oleh kecintaanya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 3 tahun 

2002). 

Bela negara adalah upaya setiap warga negara untuk 

mempertahankan Republik Indonesia terhadap ancaman, baik dari luar 

maupun dalam negeri ( Winarso, 2010: 182 ). 

Dalam berbagai kesempatan beberapa petinggi TNI mengatakan 

bahwa bela negara bukan hanya masalah mengangkat senjata. Bela negara 

adalah kemampuan warga negara dalam segenap profesinya untuk 

membela cita-cita dan tujuan nasional. Bela negara adalah hak dan 

kewajiban warga negara, bahkan merupakan kewajiban dasar manusia 

yang mengiringi hak asasinya. Bela negara merupakan tekad, sikap, dan 
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perilaku warga negara Indonesia yang dijiwai oleh kecintaan kepada NKRI 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara ( Penerus Pejuang 

Perintis Kemerdekaan Republik Indonesia Bela Negara/ PPPKRI-Bela 

Negara, http://www.belanegara.com ). 

Bela negara adalah tekad, sikap, dan tindakan warga negara yang 

teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan 

terhadap tanah air, kesadaran berbangsa dan berwarga negara Indonesia 

serta keyakinan akan Pancasila sebagai Ideologi negara dan kerelaan untuk 

berkorban dalam mengatasi ancaman, baik dari dalam maupun luar negeri 

yang membahayakan kemerdekaan dan kedaulatan negara, kesatuan dan 

persatuan bangsa, keutuhan wilayah dan yurisdiksi nasional, serta nilai-

nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 ( Ki Yuswa Pinulur, 

http://www.wawanaisfa.co.cc ). 

b. Tujuan bela negara 

Upaya bela negara tujuan utamanya yaitu untuk membentuk 

sikap, perilaku dan kepribadian warga negara yang dijiwai oleh 

kecintaanya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. 

Bela negara bertujuan untuk mewujudkan warga negara yang 

memiliki sikap dan tindakan yang teratur, menyeluruh, terpadu, dan 

berkelanjutan yang dilandasi kecintaan pada tanah air yang 
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berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Kapten Inf 

Khairi, S.E, http://www.wordpress.org). 

Pada dasarnya, tujuan dari upaya bela negara adalah 

memberikan suatu hak dan kewajiban kepada seluruh warga negara 

Indonesia untuk sadar, mendukung, serta berpartisipasi aktif dalam 

kepentingan sistem pertahanan negara yang dijadikan sebagai 

landasan berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Jadi diharapkan dari adanya 

upaya bela negara tersebut terciptalah kesadaran warga negara akan 

pentingnya pertahanan negara semakin meningkat sesuai dengan 

amanat dari Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

c. Perwujudan bela negara 

Membela negara tidak harus dalam wujud perang secara 

terbuka, karena ancaman terhadap kedaulatan negara yang semula 

bersifat konvensional (fisik) kini berkembang menjadi 

multidimensional (fisik dan nonfisik), baik yang berasal dari luar 

negeri maupun dalam negeri sehingga bela negara dapat diwujudkan 

dengan cara lain seperti: 1. Ikut serta dalam mengamankan lingkungan 

sekitar (siskampling), mengendalikan konflik, melaporkan kepada 

pihak yang berwajib bila mengetahui ada tindakan pelanggaran 

hukum; 2. Tanggap dan Ikut serta membantu korban bencana di dalam 

negeri; 3. Belajar dengan tekun pelajaran atau mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn); 4. Mengikuti kegiatan 
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ekstrakulikuler seperti Paskibra, PMI,  Pramuka serta Organisasi 

Kemasyarakatan lainnya. 

d. Unsur dasar bela negara 

1) Cinta Tanah Air 

2) Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

3) Yakin akan Pancasila sebagai Ideologi Negara 

4) Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara 

5) Memiliki Kemampuan Awal Bela negara ( Bela Negara, 

http://www.wikipedia.org  ). 

e. Nilai-nilai dalam bela negara 

Salah satu kriteria warga negara yang memiliki kesadaran bela 

negara adalah mereka yang bersikap dan bertindak senantiasa 

berorientasi pada nilai-nilai bela negara. Nilai-nilai bela negara itu 

diantaranya yaitu : 

1) Nilai yang pertama adalah cinta tanah air, yaitu: menjaga tanah 

dan pekarangan serta seluruh ruang wilayah Indonesia; jiwa dan 

raganya sebagai bangsa Indonesia; memiliki jiwa patriotisme 

terhadap bangsa dan negaranya; menjaga nama baik bangsa dan 

negara; memberikan kontribusi pada kemajuan bangsa dan 

negara. 

2) Nilai yang kedua adalah sadar akan berbangsa dan bernegara,  

yaitu: ikut aktif dalam organisasi kemasyarakatan, profesi, 

maupun politik; menjalankan hak dan kewajibannya sebagai 
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warganegara sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; ikut serta dalam pemilihan umum; berpikir dan berbuat 

yang terbaik bagi bangsa dan negaranya; berpartisipasi menjaga 

kedaulatan bangsa dan negara. 

3) Nilai ketiga adalah yakin pada Pancasila sebagai ideologi 

negara, yaitu: memahami nilai-nilai dalam Pancasila; 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; 

menjadikan Pancasila sebagai pemersatu bangsa dan negara; 

senantiasa mengembangkan nilai-nilai Pancasila; yakin dan 

percaya bahwa Pancasila sebagai dasar negara. 

4) Nilai keempat adalah rela berkorban untuk bangsa dan negara, 

yaitu: bersedia mengorbankan waktu, tenaga, dan pikirannya 

untuk kemajuan bangsa dan negara; siap membela bangsa dan 

negara dari berbagai macam ancaman; berpartisipasi aktif dalam 

pembanguan masyarakat, bangsa dan negara; gemar membantu 

sesama warga negara yang mengalami kesulitan; yakin dan 

percaya bahwa pengorbanan untuk bangsa dan negaranya tidak 

sia-sia. 

5) Nilai kelima adalah memiliki kesiapan psikis dan fisik. Secara 

psikis, yaitu: memiliki kecerdasan emosional dan spiritual serta 

intelegensia; senantiasa menjaga jiwa dan raganya; senantiasa 

bersyukur dan berdoa atas kenikmatan yang telah diberikan 

Tuhan Yang Maha Esa; gemar berolahraga; senantiasa menjaga 
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kesehatannya ( Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58 ). 

Implementasi nilai-nilai bela negara merupakan modal sosial 

yang harus menjadi landasan sikap dan kesadaran terhadap jati diri 

setiap masyarakat Indonesia khususnya bagi generasi muda penerus 

bangsa di masa depan ( Dephan RI Dirjen Pothan, Prof. DR Budi 

Susilo Soepandji, DEA. 2006 ). 

Pencurahan dari sikap bela negara itu sendiri juga dapat 

dicerminkan dengan rela berjuang dan berkorban tanpa mengenal 

menyerah dalam mengabdi kepada bangsa dan negara apabila ada 

ancaman serangan invansi bangsa asing ataupun pemberontakan 

dalam negeri / teroris (Parasian Simanungkalit, 2004: 95). Ancaman 

terhadap kedaulatan negara yang semula bersifat konvensional (fisik) dan 

saat ini berkembang menjadi Multidimensional (fisik dan nonfisik),baik 

yang berasal dari luar negeri maupun dari dalam negeri ( Undang-Undang 

Nomor .3 Tahun 2002). Ancaman yang bersifat multidimensional tersebut 

dapat bersumber, baik dari permasalahan ideologi, politik, ekonomi, 

sosial budaya maupun permasalahan keamanan yang terkait dengan 

kejahatan internasional, antara lain terorisme, imigran gelap, bahaya 

narkotika, pencurian kekayaan alam, bajak laut, dan perusakan 

lingkungan. Pada zaman dahulu, ancaman ketahanan nasional yaitu 

berupa agresi militer dari luar. Namun kini  ancaman yang berupa 

agresi militer tersebut sudah semakin berkurang, karena besarnya 
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sanksi dari masyarakat internasional terhadap agresor (M. Bambang 

Pranowo. 2010). 

f. Partisipasi dalam bela negara  

Pembelaan negara yang diwujudkan dengan keikutsertaan 

dalam upaya pertahanan negara merupakan tanggung jawab dan 

kehormatan setiap warga negara. Oleh karena itu, tidak seorangpun 

warga negara boleh dihindarkan dari kewajiban ikut serta dalam 

pembelaan negara, kecuali ditentukan dengan Undang-Undang. Dalam 

prinsip ini terkandung pengertian bahwa upaya pertahanan negara 

harus didasarkan pada kesadaran akan hak dan kewajiban warga 

negara serta keyakinan pada kekuatan sendiri (Undang-Undang 

Nomor 3 tahun 2002). 

Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela 

negara yang diselenggarakan melalui Pendidikan Kewarganegaraan, 

pelatihan dasar Kemiliteran secara wajib, pengabdian sebagai prajurit 

Tentara Nasional Indonesia, dan pengabdian sesuai dengan Profesi  

(Undang-Undang Nomor 3 tahun 2002). Dengan demikian diharapkan 

timbulnya kesadaran bela negara itu sendiri di setiap warga negara, 

yang mana di antaranya dapat berupa kesediaan diri untuk berbakti 

kepada negara,  dan kesediaan diri untuk berkorban demi bangsa dan 

negara. 

Berdasarkan disahkannya Undang-Undang Nomor 3 tahun 

2002 tentang Pertahanan Negara telah menguatkan akan arti 
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pentingnya hak dan kewajiban warganegara untuk ikut serta dalam 

upaya bela negara. Yang dimaksud dengan hak dan kewajiban warga 

negara dalam upaya bela negara diantaranya adalah: 

1) Melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

2) Pelatihan dasar Kemiliteran secara wajib 

3) Pengabdian sebagai prajurit TNI secara suka rela dan secara 

wajib 

4) Pengabdian sesuai dengan Profesi 

Upaya bela negara merupakan suatu sikap dan perilaku warga 

negara yang dijiwai oleh kecintaan kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. 

Upaya bela negara, selain sebagai kewajiban dasar manusia, juga 

merupakan kehormatan bagi setiap warga negara yang dilaksanakan 

dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, dan rela berkorban dalam 

pengabdian kepada negara dan bangsa (Undang-Undang Nomor 3 

tahun 2002 pasal 9 (1) ).  

Hak dan kewajiban warganegara dalam upaya bela negara 

dapat berupa : 

1) Melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

Sebuah kesadaran warga negara terhadap hak dan 

kewajibannya itu tidak dibawa sejak lahir, melainkan harus 

ditanamkan, ditumbuhkan serta dikembangkan melalui upaya 
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sosialisasi. Sosialisasi merupakan upaya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada seseorang agar ia dapat 

melaksanakan peranannya dalam kehidupan sosial tertentu. 

Upaya sosialisasi yang terbaik adalah melalui pendidikan. 

Berdasarkan pada pemikiran demikian itu, pendidikan 

kewarganegaraan sebagai salah satu upaya untuk menumbuhkan 

kesadaran hak dan kewajiban warga negara dalam bela negara 

dalam dunia pendidikan. Dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

sudah tercakup pemahaman tentang kesadaran bela negara ( 

Undang-Undang Nomor 3 tahun 2002 pasal 9 (2a) ). 

Tujuan utama Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk 

menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta 

perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan 

bangsa, wawasan nusantara serta ketahanan nasional. Berkaitan 

dengan pamupukan nilai, sikap, dan kepribadian seperti yang 

tersebut di atas, selain melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

juga dapat melalui Pendidikan Pendahuluan Bela Negara 

(PPBN). Pendidikan Kewarganegaraan adalah hubungan warga 

negara, warga negara dengan negara serta pendidikan 

pendahuluan bela negara (Undang-Undang Nomor 2 1989 pasal 

39 (1) ). 

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 dan 

Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
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nasional “bela negara dilakukan melalui pendidikan bela negara, 

pendidikan dapat dilakukan lewat 2 jalur yaitu secara formal di 

tingkat sekolah dan perguruan tinggi berupa PPBN, serta 

nonformal dan informal di luar sekolah dapat berupa 

PRAMUKA. 

2) Pelatihan dasar Kemiliteran secara wajib 

Pelatihan dasar wajib militer merupakan suatu keikut 

sertaan dalam bela negara. Pada dasarnya pelatihan dasar 

kemiliteran bertujuan membentuk sikap dan jiwa patriotisme. 

Berikut merupakan implementasi dari pelatihan dasar 

kemiliteran, yaitu: 

a) Resimen Mahasiswa (Menwa) 

b) Pramuka 

c) Patroli keamanan sekolah 

d) Palang Merah Indonesia 

e) Pasukan pengibar bendera, organisasi kesiswaan atau 

organisasi kemasyarakatan lainnya. 

3) Pengabdian sebagai prajurit TNI secara suka rela dan secara 

wajib 

Peran serta masyarakat dalam bela negara diwujudkan 

dengan wajib militer. Tentara Nasional Indonesia baik secara 

kelembagaan maupun perorangan yang memiliki kemampuan 

untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi masing-masing, 
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sehingga mampu memelihara stabilitas ketahanan yang dinamis, 

mempertahankan kedaulatan negara dan menangkal segala 

bentuk ancaman. Namun perlu memperdayakan masyarakat 

untuk ikut langsung meniadakan pemberontakan bersama 

Tentara Nasional Indonesia maka dilakukan wajib militer 

(Parasian Simanungkalit, 2004: 96). Dalam hal ini, masyarakat 

dilibatkan langsung untuk ikut langsung meniadakan 

pemberontakan bersama TNI, tentunya melalui pemilihan 

masyarakat yang mempunyai kualitas dan kuantitas persyaratan 

untuk menjadi TNI wajib yang diatur secara berlanjut. 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 30 ayat 2 

dinyatakan bahwa usaha pertahanan dan keamanan negara 

dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat 

semesta oleh Tentara Nasional Indonesia sebagai kekuatan 

utama, dan rakyat sebagai pendukung. Maksudnya bahwa usaha 

pertahanan negara tidak hanya diwajibkan kepada TNI dan Polri 

saja melainkan kewajiban seluruh komponen bangsa. 

Prajurit TNI berperan sebagai alat pertahanan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Tentara Nasional Indonesia, 

terdiri atas Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan 

Udara. Tentara Nasional Indonesia bertugas melaksanakan 

pertahanan negara untuk: mempertahankan kedaulatan negara 

dan keutuhan wilayah; melindungi kehormatan dan keselamatan 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


22 
 

 

bangsa; melaksanakan Operasi Militer selain perang; dan ikut 

serta secara aktif dalam tugas pemeliharaan perdamaian regional 

dan internasional (Undang-Undang Nomor 3 tahun 2002, pasal 

10 (1,2,3) ). 

4) Pengabdian sesuai dengan profesi 

Dalam keadaan tertib sipil, keikutsertaan setiap warga 

negara dalam upaya bela negara disesuaikan dengan status, 

bidang keahlian, dan kemampuannya masing-masing agar dapat 

menjadi warga negara yang baik tidak melanggar hukum, 

menjauhkan diri dari perbuatan tercela, menjauhkan diri dari 

perbuatan tawuran, tindakan anarkhis dan tidak mau diajak 

menjadi Teroris (Parasian Simanungkalit, 2004: 95). Dengan 

kata lain upaya bela negara dapat dilaksanakan sesuai dengan 

bidang profesi yang sedang ditekuni. Usaha bela negara bisa 

dilakukan oleh siapapun, dengan kata lain profesi apapun bisa 

ikut serta dalam usaha bela negara. 

Pengabdian secara profesi itu sendiri merupakan suatu 

pengabdian warga negara yang mempunyai profesi tertentu 

untuk kepentingan pertahanan negara termasuk dalam 

menanggulangi atau memperkecil akibat yang ditimbulkan oleh 

perang, bencana alam, atau bencana lainnya (Undang-Undang 

Nomor 3 tahun 2002 pasal 9 (2d) ). Untuk mengatasi ancaman 

non-militer, maka perlu adanya keamanan atau ketahanan di 
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bidang lingkungan, energi, pangan, dan ekonomi, sehingga 

pengabdian bela negara melalui profesi terbuka sangat luas. 

Penjabaran dari pengabdian secara profesi oleh warga negara 

sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing dalam 

pelaksanaan bela negara yaitu : 

a) Ketahanan lingkungan 

Pengabdian sesuai dengan profesi di bidang ketahanan 

lingkungan dapat berupa melakukan pengabdian untuk 

menciptakan keamanan dan ketertiban di lingkungan sekitar. 

Pengendalian konflik yang terjadi di masyarakat juga 

merupakan salah satu perwujudan dari pengabdian sesuai 

dengan profesi di dalam lingkungan. 

b) Ketahanan energi 

Pengabdian sesuai dengan profesi di bidang ketahanan 

energi dapat berupa melakukan pengabdian untuk keamanan 

energi, baik guna persediaan energi di masa sekarang ini 

maupun di masa yang akan datang. 

c) Ketahanan pangan 

Pengabdian sesuai dengan profesi di bidang ketahanan 

pangan dapat melakukan pengabdiannya untuk keamanan 

persediaan pangan. Dalam bidang ini dapat dilakukan oleh 

para petani dan nelayan. 

d) Ketahanan ekonomi 
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Pengabdian sesuai dengan profesi di bidang ketahanan 

ekonomi dapat melakukan pengabdiannya untuk keamanan 

ekonomi bangsa. Pengabdian ini dapat dilakukan oleh para 

pedagang, UKM, pengusaha, dan pelaku-pelaku bisnis 

ekonomi lainnya. 

B. Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

1. Hakikat Organisasi Kemasyarakatan 

Pembahasan mengenai organisasi dapat dikatakan cukup luas, 

karena didalamnya membahas tentang fungsi, mekanisme, dan efektivitas 

organisasi itu sendiri. Pada dasarnya organisasi dipandang sebagai suatu 

sistem, yakni unit-unit sosial yang bertujuan, terdiri dari kelompok orang-

orang yang mengemban berbagai tugas dan dikoordinasikan untuk 

memiliki kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi (Suharsimi, 1993: 

13). Dalam teori kuno mengatakan bahwa organisasi digambarkan sebagai 

sesuatu yang tersentralisasi, dan berisi tugas-tugas yang sangat 

terspesialisasikan.  

Dilihat dari sistem kerjasamanya dalam mencapai tujuan dari 

organisasi maka secara garis besar dapat dikelompokan menjadi empat 

kategori, yaitu : 

a. Yang berhubungan dengan aspek lingkungan fisik, yakni faktor 

geografis, faktor sarana dan prasarana yang digunakan oleh organisasi. 

b. Yang berhubungan dengan aspek sosial, yakni suku, kelompok usia, 

kepentingan dan sebagainya. 
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c. Yang berhubungan dengan aspek individu 

d. Yang berhubungan dengan variabel-variabel lain 

Tinjauan mengenai aspek sosial individu maupun variabel lain 

didasarkan atas definisi bahwa ”Organisasi adalah suatu sistem kerja sama 

antara dua orang atau lebih yang secara sadar dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan bersama”. Dengan pengertian ini maka yang dapat 

dikategorikan sebagai organisasi adalah suatu bentuk yang memenuhi 

karakteristik sebagai berikut. 

a. Adanya tujuan yang ingin dicapai secara bersama 

b. Individu yang terkait dalam organisasi tersebut memiliki kemauan dan 

kemampuan untuk saling bekerja sama. 

c. Terjadi komunikasi antara individu yang terikat dalam kerja sama 

(Suharsimi, 1993: 16-17). 

2. Pengertian Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

merupakan produk masyarakat dan bangsa Indonesia yang keberadaannya 

senantiasa diperlukan untuk mengemban semangat nasionalisme 

kebangsaan berdasarkan Pancasila. Cita-cita luhur dan tanggungjawab 

nasionalisme kebangsaan  yang melatari kelahiran dan keberadaan Pemuda 

Pancasila adalah kekuatan spiritual organisasi dalam menjalankan 

pengabdiannya bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

Pada prinsipnya program Pemuda Pancasila merupakan strategi 

mencapai tujuan organisasi. Program Pemuda Pancasila ditujukan untuk 
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memantapkan eksistensi organisasi sebagai organisasi kemasyarakatan 

berorientasi publik/sosial. Eksistensi organisasi diselenggarakan dengan 

aktualiasasi peran dan fungsi Pemuda Pancasila yang antara lain: 

a. Motivator dan Dinamisator beragam lapisan masyarakat untuk 

mencapai tujuan pembangunan nasional, Indonesia yang bersatu, 

berdaulat, adil, dan makmur. 

b. Komunikator mengabdikan nilai-nilai kepemimpinan Pancasila dalam 

kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara ditengah-tengah era 

globalisasi, demokrasi, dan modernisasi. 

c. Motor penggerak masyarakat membangun ketahanan nasional 

diberbagai bidang kehidupan bangsa (MUSYAWARAH BESAR VIII 

PEMUDA PANCASILA, 2009: 3-5). 

Peran dan fungsi Pemuda Pancasila diaktualisasikan dengan 

pendekatan menjadikan Pemuda Pancasila sebagai wahana pembinaan dan 

pengabdian masyarakat yang efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, pokok-pokok program organisasi 

diterapkan dalam beberapa bidang kegiatan organisasi. 

a. Organisasi dan komunikasi 

b. Aksi dan aplikasi 

c. Partisipasi 

Perencanaan Program Umum Pemuda Pancasila Kota Tegal ini 

dimaksudkan. 
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a. Sebagai wujud dari infestasi tanggung jawab dan peran serta Pemuda 

Pancasila didalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

b. Sebagai misi perjuangan Pemuda Pancasila dalam mewujudkan cita-

citanya. 

c. Sebagai landasan operasional organisasi Pemuda Pancasila 

Tujuan organisasi kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

ialah : 

a. Untuk menetapkan arah, sasaran, target, kaidah dan pola implementasi 

program dalam melanjutkan pengabdian Pemuda Pancasila lima tahun 

kedepan (2007-2012). 

b. Membangun Pemuda Pancasila yang memiliki pilar-pilar keunggulan 

kompetitif, mandiri, inovatif, dan kreatif. 

Program umum organisasi kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dilandasi oleh : 

a. Pancasila sebagai landasan idiil 

b. Undang-Undang Dasar 1945, Tap-Tap MPR dan Peraturan 

Perundang-undangan yang berlaku sebagai landasan konstitusional. 

c. Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan Peraturan Organisasi 

sebagai landasan konstitusi organisasi. 

d. Program Umum dan Pokok-pokok Pikiran Pemuda Pancasila sebagai 

landasan operasional. 

Dalam mengemban dan melaksanakan program umumnya, Pemuda 

Pancasila senantiasa berpegang teguh pada sikap dasarnya,  yaitu : 
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a. Setia kepada NKRI yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

b. Setia kawan dan membela kebenaran. 

c. Menjunjung tinggi norma-norma agama dan adat istiadat budaya 

bangsa. 

d. Menjunjung tinggi, patuh, dan taat pada peraturan, perundang-

undangan yang berlaku. 

e. Menghormati lambang-lambang / simbol-simbol Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

f. Memberikan yang terbaik 

Pokok-pokok perjuangan organisasi sosial kemasyarakatan Pemuda 

Pancasila, sebagaimana tertuang dalam anggaran dasar, yang menjadi 

ruang lingkup program umum dalam bidang pertahanan dan keamanan 

nasional, yaitu: 

a. Mewujudkan Indonesia yang nyaman, aman, tentram, dan damai. 

b. Mewujudkan pertahanan keamanan rakyat. 

Sasaran Program Umum Pemuda Pancasila Periode 2009-2014 

dalam Bidang Pertahanan Keamanan Nasional, yaitu : 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan perlunya pembinaan dan 

pemantapan kesadaran bela negara dan ikut serta menumbuhkan 

ketahanan nasional bangsa, sehingga dapat menghadapi segala bentuk 

ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan baik yang datang dari 
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dalam maupun dari luar terhadap kelangsungan kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

b. Menumbuhkan kesadaran perlunya persatuan dan kesatuan dalam 

memperkokoh stabilitas nasional sehingga tidak akan terjadi 

disitegrasi bangsa. 

c. Meningkatkan tanggung jawab Pemuda Pancasila dalam rangka 

menggalang wacana dan aksi kerjasama untuk menyelesaikan konflik-

konflik dan pertikaian yang terjadi ditanah air secara damai 

(MUSYAWARAH BESAR VIII PEMUDA PANCASILA, 2009: 11). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Dasar Penelitian 

Penggunaan metode dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dengan 

pendekatan metode kualitatif. Metode kualitatif itu sendiri merupakan 

pengumpulan data deskriptif dan bukannya menggunakan angka-angka sebagai 

alat metode utamanya. Data-data yang dikumpulkan berupa teks, kata-kata, 

simbol, gambar, walaupun dapat dimungkinkan terkumpulnya data-data yang 

bersifat kuantitatif. Serta data dapat pula berupa naskah, misalnya hasil 

rekaman wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, video tape, dokumen 

pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Kaelan 2005: 20). 

Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2004: 3) penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyusun gambaran secara 

berkelanjutan yang disesuaikan dengan fakta di lapangan. Pada dasarnya 

penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk mengkaji ataupun membuktikan 

kebenaran dari sebuah teori, namun teori yang sudah ada dikembangkan dari 

hasil data yang telah dikumpulkan. Dengan demikian penelitian ini 

diharapakan sanggup memberikan gambaran/deskriptif dan sosialisasi tentang 

partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam pelaksanaan bela negara, 

sehingga melalui data primer dan data sekunder diharapkan dapat memaparkan 

secara lebih jelas dan berkualitas. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian sangatlah penting dalam hal pertanggung 

jawaban data yang diperoleh. Dengan demikian maka lokasi penelitian perlu 

ditetapkan terlebih dahulu. Pada penelitian ini, peneliti mengambil Lokasi di 

Organisasi Kemasyarakatan MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal (Jalan Wader 

Nomor 18 Kota Tegal). 

C. Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian merupakan tahap yang sangat menentukan 

dalam penelitian kualitatif. Karena dalam penelitian kualitatif tidak dimulai 

dari sesuatu yang kosong atau tanpa adanya masalah, baik masalah-masalah 

yang bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui kepustakaan ilmiah 

(Moleong, 2004: 62). Jadi fokus dalam penelitian kualitatif sebenarnya adalah 

masalah itu sendiri.  

Berdasarkan pokok permasalahan, maka yang menjadi perhatian dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh 

Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada anggotanya. 

2. Bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya 

bela negara. 

D. Sumber dan Jenis Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan yang selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
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lain (Lofland dalam Moleong, 2004: 157). 

2. Jenis Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer 

yang diperoleh berupa data dan informasi yang berkaitan 

permasalahan atau objek mengenai Partisipasi Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dalam Pelaksanaan Bela Negara. Di antaranya yaitu meliputi 

data atau informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai bela negara yang 

dikembangkan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal dan bentuk 

partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam pelaksanaan bela 

negara. Informasi dan data tersebut diperoleh dari anggota dan 

pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

b. Data sekunder 

Data sekunder didapat secara tidak langsung dari objek 

penelitian yang berupa informasi secara tertulis. Data sekunder ini 

dapat berupa dokumen-dokumen mengenai masalah tersebut, baik dari 

brosur-brosur, buku-buku literatur, catatan-catatan tertulis, yang ada 

hubungannya dengan penyusunan karya ilmiah. Dokumen yang lebih 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah segala bentuk catatan 

tentang berbagai macam peristiwa atau keadaan di masa lalu yang 

mempunyai nilai atau arti penting serta dapat berfungsi sebagai data 

penunjang dalam penelitian ini. Dokumen yang dimaksud berupa 
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catatan wawancara, arsip-arsip dan berkas-berkas keorganisasian yang 

berkaitan dengan rumusan permasalahan, serta album dokumentasi 

yang menunjang. Dokumen tersebut berhubungan dengan nilai-nilai 

yang dikembangkan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam 

pelaksanaan bela negara serta bentuk partisipasi Pemuda Pancasila 

Kota Tegal dalam pelaksanaan bela negara. Demikian tersebut 

bertujuan supaya mendapatkan hasil penelitian mengenai partisipasi 

Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam pelaksanaan bela negara. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan  data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) (Suharsimi, 

2006: 155). 

Melalui teknik wawancara ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 

bela negara yang dikembangkan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal, serta 

untuk mengetahui bentuk partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam 

pelaksanaan bela negara. Dalam penelitian ini yang menjadi responden 

wawancara yaitu meliputi ketua, sekretaris, litbang, dan anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal.  

Metode wawancara yang digunakan yaitu mencatat hasil wawancara 
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langsung dari awal sampai akhir dengan sebelumnya mempersiapkan 

daftar pertanyaan terdahulu. Jumlah pertanyaan yang digunakan dalam 

wawancara sebanyak lima belas butir. Wawancara bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam pelaksanaan bela negara. 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut (Nazir, 2005: 175). Biasanya observasi sebagai alat 

pengumpulan data dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan 

daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya. 

Melalui instrumen observasi ini bertujuan untuk mengamati 

bagaimana kagiatan-kegiatan para anggota dan pengurus selama di 

sekretariat, menyaksikan langsung berjalannya kegiatan-kegiatan 

keorganisasian secara langsung di lapangan serta mengamati kegiatan-

kegiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam kumpulan album foto. 

Kegiatan-kegiatan yang diamati oleh peneliti hanya kegiatan yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

Dalam menggunaan teknik observasi ini peneliti dapat mengetahui 

secara langsung keadaan, suasana, dan kenyataan yang sesungguhnya 

terjadi di lapangan. Dengan menggunakan observasi bertujuan untuk 

menghindari adanya informasi semu yang kadang-kadang muncul dalam 

proses penelitian. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 2006: 231). 

Dalam metode dokumentasi ini bertujuan untuk menemukan data dan 

berkar-berkas yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian serta 

untuk mendapatkan dan mengabadikan data tentang yang berhubungan 

dengan Partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam Pelaksanaan Bela 

Negara.  

Dokumen tersebut yang dimaksudkan adalah berupa sturktur 

kepengurusan, visi dan misi organisasi, rencana program kerja, AD / ART 

organisasi, undangan pelaksanaan kegiatan keorganisasian, naskah ikrar 

Pemuda Pancasila, lembar pembagian hak dan kewajiban anggota serta 

album kegiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

F. Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

Trianggulasi Metodologis, yaitu penggunaan metode ganda untuk mengkaji 

masalah atau program tunggal, seperti wawancara, pengamatan, daftar 

pertanyaan terstruktur, dan dokumen (Patton, 2009: 99). 

Pada kebiasaan penelitian, penggunaan Trianggulasi bisa berarti sebagai 

serangkaian metode yang diimplementasikan secara amat kurang daripada 

hanya satu pendekatan yang diputuskan dengan sebaik-baiknya, sehingga 

metode Trianggulasi direkomendasikan dengan lebih berkualitas. 
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Observasi dan wawancara (interview) dimanfaatkan guna menjaring data 

primer yang berhubungan dengan Partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal 

dalam Pelaksanaan Bela Negara. Data tersebut meliputi nilai-nilai bela negara 

yang dikembangkan Pemuda Pancasila Kota Tegal serta bentuk partisipasi 

Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam pelaksanaan bela negara. Sedangkan 

metode dokumentasi digunakan untuk menseleksi data sekunder yang dapat 

diangkat, misalnya dokumentasi berupa berkas-berkas tentang kegiatan 

Partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam Pelaksanaan Bela Negara, 

maupun dokumentasi yang menguatkan tentang kegiatan Pemuda Pancasila 

Kota Tegal yang berhubungan dengan unsur pelaksanaan upaya bela negara. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik Trianggulasi dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber data yang ada dan membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta dokumentasi. 

G. Metode Analisis Data 

Pada jenis penelitian kualitatif ini mencakup 3(tiga) alur kegiatan 

pengumpulan data. Pengumpulan data yang dimaksud adalah data yang 

objektif dan apa adanya yang diperlukan terhadap jenis data dan berbagai 

bentuk data yang ada dilapangan. Ketiga alur tersebut diantara sebagai berikut. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diartikan sebagai suatu proses kegiatan 

pengumpulan data melalui wawancara maupu dokumentasi untuk 

mendapatkan data yang lengkap. 

2. Reduksi Data 
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan untuk memeriksa, 

mengatur, serta mengelompokan data sehingga menghasilkan data yang 

deskriptif. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan ini, didasarkan pada reduksi data dan 

sajian yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam 

penelitian. Kesimpulan adalah suatu tujuan ulang pada catatan di lapangan 

atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang timbul dari data yang 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu 

merupakan validitasnya (Miles, 1992:19). 

 Analisis data pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut.  

 

Pengumpulan data  Penyajian data 

 

 Reduksi data 

 

  Kesimpulan-kesimpulan: 

    Penarikan / Verifikasi 
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H. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini membagi empat tahap yaitu: tahap sebelum ke 

lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data dan penulisan laporan. Pada tahap 

pra lapangan, peneliti mempersiapkan segala macam yang diperlukan sebelum 

peneliti terjun ke dalam kegiatan penelitian yaitu: 

1. Menyususun rancangan penelitian; 

2. Mempertimbangkan secara konseptual teknis serta praktis terhadap tempat 

yang akan digunakan dalam penelitian;  

3. Membuat surat ijin penelitian; 

4. Menentukan informasi pada responden yang akan membantu peneliti 

dengan syarat-syarat tertentu; 

5. Mempersiapkan perlengkapan penelitian; 

6. Dalam penelitian, peneliti harus bertindak sesuai etika yang berkaitan 

dengan tata cara penelitian yaitu di MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal; 

Pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan wawancara dengan anggota dan pengurus Pemuda Pancasila 

Kota Tegal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian; 

2. Mengambil data-data dari anggota dan pengurus Pemuda Pancasila Kota 

Tegal; 

3. Mengambil foto yang diperlukan sebagai sarana penunjang dan bukti dalam 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal  

a. Sejarah MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal 

Organisasi kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal lahir 

pada era rezim M. Zakir di Kota Tegal yang dikenal sangat otoriter dan 

diktator, tapi sisi kedisiplinannyalah yang patut kita puji. Pada saat itu 

Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal yang lahir 

pada tanggal 28 Oktober 1993 bertepatan dengan hari Sumpah Pemuda 

pas pada saat Pemerintahan Kota Tegal melaksanakan upacara hari 

Sumpah Pemuda sekumpulan pemuda dengan seragam doreng orange-

hitam menyuarakan pekikan hidup pemuda yang ditandai dengan 

berdirinya Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila di Kota Tegal 

walaupun pada saat itu banyak yang mempertanyakan keberadaannya, 

sampai-sampai M. Zakir sendiri bertanya organisasi macam apa itu 

Pemuda Pancasila ? Bahkan pada waktu itu Pemuda Pancasila sempat 

disangka sebagai organisasi kekiri-kirian / organisasi bentukan. Namun 

pada saat itu juga ada penjelasan kalau organisasi Pemuda Pancasila 

Kota Tegal adalah organisasi resmi yang ikut berjuang dalam 

mempertahankan kedaulatan NKRI yang telah didirikan oleh IPKI 

(Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia), sebuah organisasi 
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kemasyarakatan yang berbasis masa terbesar dan paling militan se-

Indonesia. Fase pendiriannya ditandai dengan perjuangan politik demi 

menyelamatkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, 

sebagaimana diamanatkan oleh Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Perbedaan 

yang mencolok antara Organisasi Kemasyarakat Pemuda Pancasila 

dengan organisasi-organisasi lain diantaranya yaitu mempunyai 

solidaritas antar anggota yang baik, setia pada komitmen, 

beranggotakan dari berbagai macam lapisan masyarakat, nasionalis 

serta menyatakan bahwa Ideologi Pancasila merupakan harga mati. 

Dalam kata lain, Pemuda Pancasila siap secara fisik dan pikiran (Okol) 

apabila dibutuhkan oleh pemerintah dalam hal pertahanan negara. 

Selain itu, kepribadian dari Pemuda Pancasila juga berani 

mengambil resiko terhadap sesuatu hal yang sudah menjadi keputusan 

bersama, walaupun diakhirnya nanti kepahitanlah yang cenderung 

didapatkan. Begitu juga dalam perpolitikan. Dulu semasa pemerintahan 

Orde Baru, Pemuda Pancasila Kota Tegal identik dengan Partai Golkar, 

namun setelah Orde Baru bergulir anggapan tersebut mulai ditepis. Hal 

tersebut terbukti dengan banyaknya anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal yang datang dari berbagai macam partai politik dan dari berbagai 

macam kalangan yang berpendidikan. Berjalannya dengan itu pula nilai 

kekerasan dan nilai anarki dalam diri Pemuda Pancasila Kota Tegal 

pada khususnya kini mulai ditinggalkan pula. Pemuda Pancasila Kota 

Tegal terkenal dengan keaktifannya bukannya hanya sekedar papan 
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nama organisasi kemasyarakatan saja, namun eksistensi dari Pemuda 

Pancasila Kota Tegal benar-benar ada, serta kontribusinya dalam 

masyarakat dan pemerintahan Kota Tegal sangat nyata. 

Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

sering berkontribusi dalam hal keamanan dan pengamanan berbagai 

macam kegiatan dan acara di Kota Tegal. Anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal tidaklah kemana-mana, namun anggotanya ada di mana-

mana, di instansi dan di strata apapun se-Kota Tegal sering dipastikan 

ada anggota PP (Pemuda Pancasila), baik di pemerintahan maupun di 

swasta.  

Manifestasi dari karakter Organisasi Kemasyarakatan Pemuda 

Pancasila Kota Tegal ini berorientasi pada ideologi yang tercermin pada 

sikap dan komitmennya yang teguh untuk tetap mempertahankan 

Pancasila sebagai Ideologi negara dan perekat keBhinnekaan bangsa. 

Salah satu bukti kesetian Pemuda Pancasila terhadap sikap dan 

komitmennya terlihat dengan pergulatan melawan kekuatan PKI dan 

antek-anteknya yang berupaya mengubah ideologi negara dengan 

faham komunis dan aktif melakukan politik devide et impera di 

kalangan elit dan masyarakat biasa. Kala itu pun HMI pernah 

memberikan kesaksian bahwa Pemuda Pancasila dikenal sebagai salah 

satu organisasi yang gigih memerangi PKI dan antek-anteknya. Bukti 

tersebut dikatakan sebagai penguatan karakter Pemuda Pancasila Kota 

Tegal sebagai pengawal Ideologi Pancasila. 
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Pemuda Pancasila Kota Tegal berikrar memperjuangkan isi 

SUMPAH PEMUDA 28 Oktober 1928, Undang-Undang Dasar 1945, 

dan Ideologi Pancasila sebagai Ideologi satu-satunya yang berlaku di 

NKRI untuk selamanya, karena bagi Pemuda Pancasila bahwasannya 

Ideologi Pancasila adalah harga mati yang harus terus diperjuangkan 

dan dipertahankan sebagai kepribadian bangsa Indonesia yang 

sesungguhnya. 

Pemuda Pancasila Kota Tegal merupakan suatu organisasi dan 

juga sebagai kekuatan sosial kemasyarakatan dalam rangka 

mewujudkan demokrasi Pancasila dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pokok perjuangan Pemuda Pancasila Kota Tegal lebih cenderung pada 

bidang pertahanan dan keamanan nasional. Di antaranya yaitu 

mewujudkan Indonesia yang aman, nyaman, tentram dan damai serta 

mewujudkan pertahanan keamanan rakyat semesta. 

Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

merupakan salah satu bukti betapa pentingnya sikap cinta tanah air, 

nasionalis, dan bela negara. Pemuda Pancasila merupakan organisasi 

yang berbasis pada sikap dan nilai-nilai cinta tanah air di dalam 

mencapai tujuan, dan visi misinya sebagai organisasi masa terbesar dan 

militan Indonesia.  

b. Profil Organisasi Kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal 

Organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal berazaskan Pancasila 

dan berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. Organisasi Pemuda 
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Pancasila Kota Tegal adalah organisasi sosial kemasyarakatan. 

Organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal bertujuan untuk melestarikan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mewujudkan masyarakat 

yang adil, makmur dan sejahtera materiil dan spirituil berazaskan 

Pancasila dan berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. Organisasi 

Pemuda Pancasila Kota Tegal bersifat independen, patriotik, militan, 

inovatif, mandiri, persaudaraan, kreatif, dan terbuka tanpa 

mempermasalahkan perbedaan ras, suku, agama, golongan, profesi, dan 

status sosial. 

Pemuda Pancasila Kota Tegal yang merupakan generasi penerus 

perjuangan cita-cita bangsa, bersemangatkan kebangkitan bangsa / 

nasional tahun 1908, Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, dan 

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, mempunyai ikrar : 

1) Bertanah Air Satu, Tanah Air Indonesia 

2) Berbangsa Satu, Bangsa Indonesia 

3) Berbahasa Satu, Bahasa Indonesia 

4) Ber-ideologi Satu, Ideologi Pancasila 

Organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal bertekad 

mempertahankan Pancasila sebagai ideologi bangsa, sebagai harga mati 

(abadi). Semboyan Organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal “Sekali 

Layar Terkembang Surut Kita Berpantang”, yang menegaskan bahwa 

Pemuda Pancasila Kota Tegal pantang menyerah dalam 

memperjuangkan cita-cita bangsa.  
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Sekretariat MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal berada di wilayah 

Jalan Wader Nomor 18 Kelurahan Tegalsari Kecamatan Tegal Barat Kota 

Tegal. 

2. Nilai-nilai yang Dikembangkan Dalam Pelaksanaan Bela Negara oleh 

Pemuda Pancasila Kota Tegal Kepada Anggotanya. 

a. Cinta tanah air, dikembangkan dalam bentuk kegiatan: 

1) Anggota dan pengurus melaksanakan program umum dari Pemuda 

Pancasila Kota Tegal dalam bidang pertahanan dan keamanan 

Berdasarkan wawancara (tanggal 26 April 2011) dengan 

Bapak Aminudin Suseno, S.H selaku Sekretaris Pemuda Pancasila 

Kota Tegal secara sadar anggota telah melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang mengandung unsur pertahanan dan keamanan. 

Setelah mereka bergabung menjadi anggota maka secara langsung 

mereka dikenalkan dengan kegiatan pengabdian kepada bangsa dan 

negara, khususnya terhadap pemerintahan Kota Tegal. Hal ini 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa kecintaan anggota kepada 

tanah air Indonesia. Tujuan utama dari Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dalam bidang Hankamnas yaitu apabila ada yang berani 

merong-rong pemerintahan Kota Tegal, anggota Pemuda Pancasila 

siap maju pertama di garis terdepan. 

2) Pemuda Pancasila Kota Tegal fokus dengan kegiatan mengandung 

nilai patriotisme 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Aminudin Suseno, 

S.H (tanggal 26 April 2011), menjelaskan bahwa yang mendorong 

seseorang ingin bergabung menjadi anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal adalah mereka yang tertarik pada jiwa patriotisme dari 

kegiatan-kegiatan positif dari Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

Dengan memfokuskan pada kegiatan yang mengandung unsur 

patriotisme, dapat menghadirkan daya tarik tersendiri bagi 

seseorang untuk ikut menjadi anggota resmi Pemuda Pancasila 

Kota Tegal ataupun hanya menjadi simpatisannya saja. 

b. Kesadaran akan Berbangsa dan Bernegara, dikembangkan dalam 

bentuk kegiatan: 

1) Mengendalikan konflik intern dan ekstern melalui pendekatan 

persuasif 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak A’an selaku 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal (tanggal 25 April 2011), 

sebagai suatu organisasi yang mempunyai banyak anggota tentunya 

sering mengalami konflik intern yang terjadi di dalam tubuh 

Pemuda Pancasila itu sendiri maupun konflik ekstern yang terjadi 

dengan masyarakat. Apabila ada masalah seperti itu Pemuda 

Pancasila Kota Tegal selalu menggunakan pendekatan persuasif 

dalam mengendalikan konflik tersebut, biasanya melalui jalan 

musyawarah dan teguran. Tujuan dari hal tersebut tak lain yaitu 

untuk membina kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Hal serupa juga dijelaskan oleh Bapak Aminudin Suseno, 

S.H, bahwa sejauh ini apabila ada konflik dalam melaksanakan 

kegiatan biasanya dapat diselesaikan dengan baik salah satunya 

yaitu melalui jalan musyawarah. 

2) Pembagian hak dan kewajiban anggota dilaksanakan secara adil dan 

tidak ada diskriminasi 

Pembagian hak dan kewajiban yang merata dan seimbang 

merupakan hal yang penting sebagai pondasi untuk terlaksananya 

kegiatan-kegiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal dengan baik, 

berdasarkan wawancara dengan Bapak Moh.Irawan, SE (pada 

tanggal 30 April 2011), yaitu hak dan kewajiban anggota telah 

tertuang dalam isi dari AD/ART Organisasi Pemuda Pancasila Kota 

Tegal. Hal demikian diperkuat pula dengan hasil observasi 

mengenai pembagian hak dan kewajiban anggota telah terpajang 

dengan jelas dan rapi di dinding kantor sekretariat Pemuda 

Pancasila Kota Tegal dalam sebuah bingkai besar dan khusus. 

Demikian itu pula bertujuan supaya para anggota dapat lebih 

memahami akan hak dan kewajibannya sebagai anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal. 

c. Yakin akan kebenaran Pancasila sebagai ideologi negara, 

dikembangkan dalam bentuk kegiatan: 

1) Menjadikan Pancasila sebagai landasan dasar pelaksanaan program-

program umum keorganisasian 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


47 
 

 

Pancasila bagaikan ruhnya organisasi Pemuda Pancasila 

Kota Tegal, berdasarkan wawancara dengan Bapak Aminudin 

Suseno, S.H yaitu setiap pelaksanaan program-program dan 

kegiatan-kagiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal haruslah dilandasi 

dengan nilai Pancasila. Oleh sebab itu, berpantanglah Pemuda 

Pancasila Kota Tegal melaksanakan sebuah program ataupun 

kegiatan yang bertentangan dengan nilai-nila Pancasila. 

Hal demikian diperkuat dengan hasil observasi dan temuan 

dokumentasi di dalam sebuah isi dari Ikrar Pemuda Pancasila dan 

di dalam lembar Musyawarah Besar VIII Pemuda Pancasila, yang 

menerangkan bahwa organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal 

berazazkan Pancasila dan berdasarkan Undang-Undang Dasar 

1945. 

2) Ideologi Pancasila menjadi bagian dari Ikrar Pemuda Pancasila 

Kota Tegal 

Pemuda Pancasila Kota Tegal telah meyakini kesaktian dari 

Pancasila sehingga menjadikan Ideologi Pancasila sebagai bagian 

dari Ikrar Pemuda Pancasila Kota Tegal, berdasarkan wawancara 

dengan Bapak Aminudin Suseno, S.H (pada tanggal 26 April 

2011), yaitu “Kami Pemuda Pancasila Berikrar”, “Bertanah Air 

Satu Tanah Air Indonesia”, “Berbangsa Satu Bangsa Indonesia”, 

“Berbahasa Satu Bahas Indonesia”, “Berideologi Satu Ideologi 

Pancasila”. Diperkuat dengan hasil observasi, bahwa teks ikrar 
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tersebut terpajang jelas di dinding sekretariat Pemuda Pancasila 

Kota Tegal. 

3) Bagi Pemuda Pancasila Kota Tegal, Pancasila adalah harga mati 

yang senantiasa harus dijaga dan diamalkan 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Moh. Irawan, S.E 

selaku Litbang MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal, yaitu 

kepribadian dari Pemuda Pancasila Kota Tegal terlihat dari 

pengamalan nilai-nilai Pancasila, mengakui akan eksistensi dari 

Pancasila dan menjadikan Pancasila sebagai harga mati yang harus 

dipertahankan sampai kapan pun. Apabila ada yang berani 

menggangu eksistesi dari Pancasila, maka Pemuda Pancasila lah 

yang pertama kali akan mempertahankannya. Karena Pancasila 

merupakan kepribadian dari Pemuda Pancasila Kota Tegal, 

sehingga anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal pun harus 

senantiasa dapat mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan keorganisasian maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

4) Menggunakan lambang Perisai pada Burung Garuda Pancasila 

sebagai logo khas Pemuda Pancasila Kota Tegal 

Dari observasi langsung di sekretariat Pemuda Pancasila 

Kota Tegal, terlihat bahwa Pemuda Pancasila Kota tegal 

menggunakan lambang-lambang negara, seperti lambang pada 

Perisai Garuda Pancasila sebagai logo yang menjadi ciri khas dari 
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organisasi kemasyarakat Pemuda Pancasila Kota Tegal, serta guna 

menunjukan bahwa Pemuda Pancasila menjadikan Pancasila 

sebagai dasar berdirinya Organisasi Pemuda Pancasila. Hal ini, 

juga bertujuan supaya anggota lebih mencintai, menghormati dan 

menjaga simbol kebesaran Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Untuk memberikan pencitraan tersendiri pada tubuh 

Pemuda Pancasila, maka lambang perisai Pancasila tersebut 

dijadikan logo yang tertera dalam seragam kebesaran Pemuda 

Pancasila doreng hitam orange. Demikian itu diperjelas pula oleh 

Bapak Moh. Irawan, S.E selaku Litbang MPC. Pemuda Pancasila 

Kota Tegal (wawancara tanggal 30 April 2011). 

5) Mempunyai salam pemersatu antar anggota Pemuda Pancasila 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Aminudin Suseno, 

S.H (tanggal 26 April 2011) Pemuda Pancasila Kota Tegal selalu 

menggunakan salam pemersatu diantara anggota dan pengurus 

Pemuda Pancasila. Salam tersebut berupa kata-kata khas 

organisasi, yaitu apabila salah seorang anggota atau pengurus 

mengatakan “Pancasila” maka bagi yang merasa anggota atau 

pengurus wajib menjawab dengan kata “Abadi”. Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan solidaritas kebersamaan dan kekompakan 

serta kurukunan antar anggota dengan pengurus Pemuda Pancasila 

Kota Tegal. Salam persatuan ini juga dikenal sebagai salam 

kesatuan dan penyemangat Pemuda Pancasila. 
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d. Rela berkorban untuk bangsa dan negara, dikembangkan dalam bentuk 

kegiatan: 

1) Memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam bidang keamanan 

dan ketertiban 

Anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal senantiasa menjaga 

ketertiban dan keamanan lingkungan, khususnya di wilayah kota 

Tegal. Apabila pemerintah Kota Tegal membutuhkan tenaga dari 

Pemuda Pancasila Kota Tegal, anggota siap memenuhi kebutuhan 

tersebut. Apabila ada yang berani merong-rong pemerintahan Kota 

Tegal, Pemuda Pancasila Kota Tegal pulalah yang akan pertama 

maju untuk melawan gangguan tersebut tanpa harus diminta. 

bahkan dengan sendirinya Pemuda Pancasila akan memberikan 

yang terbaik demi ketentraman dan ketertiban warga Kota Tegal 

pada khususnya. Hal tersebut diperkuat oleh Bapak A’an selaku 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal (wawancara tanggal 25 

April 2011), yaitu kegiatan-kegiatan kami para anggota senantiasa 

positif demi terciptanya keamanan dan ketentraman warga Kota 

Tegal. 

2) Melakukan bakti sosial kepada masyarakat yang tengah 

membutuhkan 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak A’an selaku 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal, sebenarnya banyak sekali 

kegiatan-kagiatan Pemuda Pancasila yang selama ini telah 
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dilaksanakan. Rasa kepedulian kita terhadap warga yang sedang 

membutuhkan sering kita salurkan dalam bentuk bakti sosial. Bakti 

sosial tersebut dilaksanakan sesuai agenda dan juga insidental 

apabila ada situasi yang sekiranya membutuhkan bantuan sosial 

dari kami anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal.  

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Aminudin Suseno, S.H 

selaku Sekretaris Pemuda Pancasila Kota Tegal, yaitu kegiatan 

bakti sosial kami sangat komplek, ada yang teragenda dan juga ada 

yang insidental. Bakti sosial ini juga merupakan suatu fokus 

kegiatan yang dilaksanakan oleh kami anggota dan pengurus 

Pemuda Pancasila Kota Tegal. Kegiatan tersebut diantaranya 

tanggap musim paceklik warga pesisir/nelayan, Palang Merah 

Indonesia (donor darah), pembagian dan monitoring zakat dan 

daging kurban, serta pengiriman sukarelawan tanggap bencana. 

e. Kemampuan awal bela negara secara fisik dan psikis, dikembangkan 

dalam bentuk kegiatan: 

1) Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) 

Program organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal sangat 

memprioritaskan pada aspek pertahanan dan keamanan negara 

(hasil wawancara dengan Bapak Aminudin Suseno, S.H), yaitu 

untuk dapat menumbuhkembangkan masyarakat khususnya bagi 

para pelajar. Pemuda Pancasila Kota Tegal bekerjasama dengan 

Pemerintah Kota Tegal mengadakan pelatihan dan seminar 
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mengenai pendidikan dan kepelatihan pendahuluan Bela Negara, 

yang biasanya diadakan setiap setahun sekali. Hal ini bertujuan 

supaya mereka memperoleh pendidikan dasar mengenai pentingnya 

upaya bela negara secara jelas, menyeluruh dan nyata. 

2) Kedisiplinan anggota saat melaksanakan kegiatan merupakan modal 

utama berjalannya program Pemuda Pancasila Kota Tegal 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Aminudin Suseno, 

S.H menyatakan bahwa kedisiplinan para anggota dan penguruslah 

yang membuat Pemuda Pancasila Kota Tegal selalu eksis dalam 

melaksanakan kegiatannya. Pemuda Pancasila Kota Tegal dikenal 

sebagai organisasi yang hyper aktif, karena kegiatan-kegiatannya 

jelas dan bukan hanya sekedar papan nama saja, serta 

partisipasinya banyak bagi kepentingan Pemerintah Kota Tegal dan 

masyarakat Kota Tegal. 

3) Pengurus kebanyakan berasal dari latar belakang berpendidikan 

Untuk dapat mempersiapkan suatu kinerja yang baik di 

dalam tubuh Pemuda Pancasila Kota Tegal, maka diperlukan suatu 

kepengurusan yang ahli di bidangnya, minimal mempunyai latar 

belakang pendidikan yang mumpuni. Selain itu juga anggota tak 

kalah dengan pengurus. Kini banyak pula anggota yang juga 

berasal dari latar belakang berpendidikan, sehingga dari sini 

diharapakan adanya suatu tukar pengetahuan dan informasi antara 

anggota dan pengurus dengan baik. Demikian itu hasil wawancara 
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dengan Bapak Aminudin, S.H selaku sekretaris Pemuda Pancasila 

Kota Tegal. 

Hal demikian, juga diperkuat dengan hasil observasi yang 

menjelaskan bahwa sebagian besar pengurus berasal dari kalangan 

berpendidikan. Begitu juga diperkuat dari lembar dokumen susunan 

organisasi yang menerangkan mengenai title dan profesinya. 

4) Mendapatkan pendidikan semi militer 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Agus selaku 

anggota (tanggal 14 Mei 2011), beberapa anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal telah mengikuti pendidikan semi militer dan 

Pendidikan Pendahuluan Bela Negara yang diadakan oleh 

KOMANDAN KODIM 0712/TEGAL dan KOMANDO RESOR 

MILITER 071/WIJAYAKUSUMA. Dalam kegiatan ini juga 

melibatkan beberapa anggota dari ormas yang lainnya. Tujuan dari 

kegiatan ini yaitu guna mendapatkan kemampuan awal bela negara 

serta mempunyai kesiapan fisik dan psikis dalam upaya bela 

negara. Kegiatan ini biasanya berlangsung kurang lebih selama 

seminggu. 

3. Bentuk Partisipasi Anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal Dalam Upaya 

Bela Negara. 

Bentuk partisipasi para anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam 

upaya bela negara dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan keorganisasian 

sebagai berikut. 
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a. Bantuan pengaturan keamanan dan ketertiban (Pengepaman) 

Kegiatan berupa bantuan pengaturan kemanan dan ketertiban 

merupakan salah satu kegiatan yang selama ini berjalan dengan baik 

di Pemuda Pancasila Kota Tegal. Kegiatan ini wajib diikuti dan 

melibatkan segenap anggota. Tujuan dari kegiatan ini diantaranya 

yaitu memenuhi permintaan dari pihak yang membutuhkan, 

diantaranya yaitu masyarakat umum yang sedang mengadakan 

hajjatan, pihak-pihak berkepentingan lain yang membutuhkan 

keamanan dalam sebuah acara. Lebih jelasnya kegiatan tersebut 

berupa pengamanan seperti acara pernikahan, gedung pertemuan, 

acara konser Band, Dangdut, dan kegiatan-kagiatan lain yang 

sekiranya membutuhkan personil khusus untuk mengatur ketertiban 

dan pengamanan sekitar kegiatan. 

Dalam kegiatan ini, permintaan jumlah personil untuk 

pengamanan tergantung dari permintaan pihak yang berkepentingan. 

Supaya setiap anggota mendapatkan jatah maka memberlakukan 

sistem roling, yaitu memberi kesempatan pada anggota lain yang 

belum dan ingin melaksanakan kegiatan ini. Dari kegiatan ini, anggota 

yang mengikuti biasanya mendapat balas jasa dari pihak yang 

bersangkutan. Balas jasa tersebut biasanya berupa biaya operasional, 

namun dari Pemuda Pancasila Kota Tegal sendiri tidak mematok tarif 

atau besaran balas jasa untuk kegiatan ini, tapi cenderung dalam 

bentuk suka rela. 
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Tujuan dari kegiatan ini sebenarnya untuk menciptakan suatu 

kondisi yang tertib dan aman dalam pelaksanaan sebuah acara besar, 

serta sebagai upaya aktualisasi dan kontribusi diri dari anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal. Pelaksanaan kegiatan ini ada yang 

telah diagendakan dan ada juga yang bersifat insidental. Kalau yang 

diagendakan itu setiap setahun sekali ataupun sesuai waktu yang telah 

ditetapkan dari pihak yang berkepentingan. Kegiatan tersebut meliputi 

pengamanan pada acara hari-hari besar agama, dan lain-lain. 

Sedangkan yang bersifat insidental itu apabila suatu saat ada 

masyarakat yang membutuhkan pengamanan dari sebuah acara, 

seperti pernikahan, dan hajjatan-hajjatan lainnya. 

Tingkat patisipasi anggota dalam kegiatan ini sangat tinggi, 

bahkan banyak yang menanyakan kapan ada kegiatan pengamanan 

lagi. Dapat diartikan pada kegiatan ini anggota sangat aktif. Manfaat 

dari kegiatan ini yaitu supaya ada timbal balik dan hubungan yang 

baik antara organisasi dengan masyarakat umum. Hambatan dari 

pelaksanaan kegiatan ini yaitu kurang masksimalnya dukungan dari 

berbagai pihak serta adanya reaksi kurang baik dari organisasi lain. 

b. Berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah Kota 

Tegal 

Pemuda Pancasila Kota Tegal juga sering bekerjasama dengan 

Pemerintah Kota Tegal. Kerjasama tersebut berupa ajakan dalam 

sebuah kegiatan  yang sekiranya membutuhkan tenaga dari para 
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anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal. Dalam hal ini yaitu ikut 

berpartisipasi serta ikut andil sesuai dengan permintaan dari 

Pemerintah Kota Tegal. Kerjasama tersebut meliputi pengelolaan 

lahan parkir, pemantauan jalannya demo, dan lain-lain. 

Kegiatan tersebut bertujuan supaya ada kerjasama yang baik 

antara Pemerintah Kota Tegal dengan Pemuda Pancasila Kota Tegal, 

serta supaya terlaksananya fungsi kontrol dan penyampaian aspirasi 

secara baik. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan 

perjanjian/kesepakatan dan juga ada yang bersifat insidental. Kegiatan 

ini juga melibatkan anggota serta pengurus Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dengan Pemerintah Kota Tegal secara langsung. Tingkat 

partisipasi dari anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal terhadap 

kegiatan ini sangat baik. Hal itu diperkuat dengan seringnya 

Pemerintah Kota Tegal membutuhkan partisipasi dari Pemuda 

Pancasila Kota Tegal dalam mensukseskan kegiatan yang diadakan 

oleh Pemerintah Kota Tegal.  

Bagi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal sendiri 

menganggap kegiatan ini sebagai upaya aktualisasi diri dalam 

memajukan dan berpastisipasi aktif pada kemajuan pembangunan 

Pemerintah Kota Tegal. Dari kegiatan ini pula tentunya anggota 

mendapat balas jasa dari Pemerintah Kota Tegal. Pendanaan dari 

kegiatan ini yaitu langsung dari pihak yang bersangkutan. 
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Supaya kegiatan ini berjalan dengan baik maka membutuhkan 

dukungan dan motivasi dari masing-masing pihak. 

c. Bekerja sama dengan PMI cabang Kota Tegal untuk melaksanakan 

kegiatan donor darah 

Kegiatan donor darah dilakukan oleh setiap anggota dan 

pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal setiap 3 bulan sekali. 

Kegiatan tersebut bekerjasama langsung dengan Palang Merah 

Indonesia cabang Kota Tegal. Namun juga apabila ada pihak yang 

mendadak membutuhkan darah, si pihak yang bersangkutan tersebut 

dapat langsung datang ke sekretariat Pemuda Pancasila Kota Tegal 

dan anggota siap melakukan pendonoran tanpa ada imbalan apapun. 

Kegiatan donor darah tersebut dilakukan atas dasar tolong 

menolong antar sesama manusia, dan kegiatan ini direspon baik oleh 

para anggota, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik pula. 

Biasanya kebutuhan darah sangat diperlukan saat bulan Ramadhan, 

sehingga pada bulan-bulan tersebut dapat dipenuhi oleh pendonor dari 

anggota, pengurus dan simpatisan Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

d. Melakukan kegiatan bakti sosial 

Kegiatan bakti sosial merupakan salah satu menu wajib dari 

kegiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal. Bakti sosial biasanya 

dilaksanakan di kawasan pesisir Kota Tegal yang notabennya 

kebanyakan sebagai nelayan. Pelaksanaan bakti sosial dilakukan 

ketika terjadi angin kebarat-baratan atau sering dikenal dengan musim 
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paceklik, di mana pada musim paceklik ini banyak para nelayan tidak 

dapat mencari ikan di laut karena faktor dari cuaca dan iklim. Nelayan 

tidak dapat melaut, sehingga penghasilan mereka tidak ada. Melihat 

situasi tersebutlah maka Pemuda Pancasila Kota Tegal melaksanakan 

kegiatan bakti sosial yang diikuti oleh segenap pengurus dan anggota 

serta simpatisan-simpatisan lainnya yang peduli dengan kegiatan itu. 

Pendanaan dari kegiatan bakti sosial berasal dari para anggota 

dan pengurus yang mampu, serta dari pihak-pihak lain yang peduli 

dengan kegiatan ini.  

Selain itu, juga melaksanakan pembagian zakat serta 

pembagian daging kurban. Pembagian zakat berasal dari zakat para 

anggota dan pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal yang mampu 

kepada fakir miskin. Pembagian daging kurban berasal dari kurban 

para anggota ataupun pengurus yang mampu, serta ada pula para 

simpatisan yang menyerahkan binatang kurbannya untuk dibagikan 

kepada orang-orang yang membutuhkan. Para simpatisan yang 

dimaksud yaitu selain para anggota dan para pengurus Pemuda 

Pancasila Kota Tegal. Tujuan dari para simpatisan itu sendiri yaitu 

bertujuan untuk ikut serta dalam mensukseskan terlaksananya 

kegiatan itu dengan baik. 

e. Mengikuti kegiatan upacara hari besar nasional yang diadakan oleh 

Pemerintah Kota Tegal 
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Kegiatan mengikuti setiap upacara hari besar nasional yang 

diadakan oleh Pemerintah Kota Tegal merupakan suatu bentuk 

apresiasi bagi para anggota dan pengurus Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dalam meningkatkan kecintaannya kepada tanah air serta 

mengenang jasa-jasa para pahlawan.  

Dalam kegiatan ini, biasanya anggota menjadi komandan 

upaca, pemimpin upacara, pembacaan teks-teks, dan pengamanan 

berjalannya pelaksanaan upacara tersebut. 

f. Mengadakan Diklat dan penyuluhan mengenai bahaya narkoba dan 

wawasan kebangsaan 

Kegiatan ini dilaksanakan atas hasil kerjasama dengan 

Pemerintah Kota Tegal. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 

memberikan pengetahuan mengenai bahaya narakoba dan pentingnya 

wawasan kebangsaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh elemen masyarakat khususnya para 

pelajar dan pemuda pemudi Kota Tegal. Kegiatan ini dilaksanakan 

sesuai dengan agenda yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota 

Tegal dan instansi lain yang terkait seperti Kesbang Polinmas serta 

Badan Narkotika Kota Tegal. 

Manfaat yang diharapakan dari kegiatan ini salah satunya 

supaya warga masyarakat Kota Tegal terhindar dari penyalahgunaan 

obat-obatan terlarang sejenis Narkotika, serta mempunyai kepribadian 
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yang dapat mencerminkaan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia sesuai 

dengan amanat dari Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

g. Mengadakan seminar tentang Pendidikan Pendahuluan Bela Negara 

(PPBN) 

Kegiatan ini juga merupakan suatu usaha dari Pemuda 

Pancasila Kota Tegal dalam menanamkan nilai-nilai bela negara 

kepada masyarakat Kota Tegal. Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar 

keprihatinan tentang semakin menipisnya masyarakat dalam 

mengamalkan upaya bela negara, sehingga melalui PPBN ini 

diharapkan masyarakat Kota Tegal lebih paham dan sadar dalam 

upaya bela negara, minimal mempunyai kemampuan dasar dalam bela 

negara. 

Terget dari kegiatan PPBN sejauh ini masih melibatkan 

beberapa anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal serta para pelajar se 

Kota Tegal atas kerjasama dengan Pemerintah Kota Tegal, yang 

biasanya diadakan di pendopo Kota Tegal. Untuk kedepannya sudah 

diagendakan kalau Pemuda Pancasila Kota Tegal akan mengadakan 

pelatihan khusus tentang PPBN ini terhadap segenap anggotanya 

supaya mereka juga dapat lebih mengerti lagi tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara Indonesia dalam upaya bela negara. 

h. Bantuan penanggulangan bencana 

Bentuk dari kegiatan ini bertujuan untuk memberikan suatu 

usaha tanggap bencana yang dilakukan oleh anggota Pemuda 
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Pancasila Kota Tegal. Bantuan penanggulangan bencana sering 

dilakukan dalam bentuk dana, pembagian sembako pada korban dan 

juga bantuan tenaga dalam bentuk suka relawan. Untuk bantuan 

relawan, Pemuda Pancasila Kota Tegal menurunkan beberapa 

anggotanya yang memang sering ikut menjadi seorang relawan. 

Kegiatan ini benar-benar diupayakan oleh Pemuda Pancasila Kota 

Tegal kepada masyarakat yang sedang membutuhkan. Jiwa tolong 

menolong dan tenggang rasa yang mendasari pelaksanaan kegiatan 

ini. 

i. Melaksanakan kegiatan kerjabakti masal dan penanaman pohon 

Rasa kepedulian dari anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

terhadap lingkungan sekitar dibuktikan melalui kegiatan bakti sosial 

dan penanaman pohon. Kegiatan ini bekerja sama dengan instansi 

kepemerintahan Kota Tegal yaitu Kantor Lingkungan Hidup Kota 

Tegal. Kegiatan ini melibatkan seluruh anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal, serta seluruh lapisan elemen masyarakat lainnya se Kota 

Tegal. 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu 

untuk menjaga kelestarian lingkungan, kebersihan lingkungan dan 

meningkatkan kepedulian masyarakat akan keseimbangan ekosistem 

yang ada di alam. Selain itu, juga untuk menunjukan sikap dan jiwa 

cinta pada tanah air Indonesia. 
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B. Pembahasan 

1. Nilai-nilai yang Dikembangkan Dalam Pelaksanaan Bela Negara oleh 

Pemuda Pancasila Kota Tegal Kepada Anggotanya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi, menguatkan adanya nilai-nilai bela negara 

yang dikembangkan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam pelaksanaan 

bela negara. 

Mengembangkan nilai-nilai bela negara dalam pelaksanaan bela 

negara merupakan suatu hal yang sudah menjadi menu wajib bagi anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

keorganisasiannya. Secara langsung maupun tidak langsung anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal telah mengembangkan nilai-nilai bela 

negara menjadi sebuah suatu kebiasaan dan kegiatan yang dilakukannya 

sehari-hari dalam berorganisasi. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 

terpapar dalam Dephan RI Dirjen Pothan (2006:57-58), dimana salah satu 

kriteria warga negara yang memiliki kesadaran bela negara adalah mereka 

yang bersikap dan bertindak senantiasai berorientasi pada nilai-nilai bela 

negara. Dalam hal ini sesuai dengan nilai sadar akan berbangsa dan 

bernegara untuk ikut aktif dalam organisasi kemasyarakatan. Anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal merupakan sebuah organisasi sosial 

kemasyarakatan, sehingga secara langsung anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal telah mengembangkan nilai tersebut dalam berorganisasi. 

Melalui sebuah organisasi, diharapkan terciptanya sikap anggota yang 
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mempunyai karakteristik dan jati diri yang dapat menjunjung tinggi nilai 

sosial. Hal tersebut selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Prof. DR. 

Budi Susilo Soepandji, DEA (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006), bahwa 

implementasi nilai-nilai bela negara merupakan modal sosial yang harus 

menjadi landasan sikap dan kesadaran terhadap jati diri setiap masyarakat 

Indonesia khususnya bagi generasi muda penerus bangsa di masa depan. 

Untuk menjadi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal tidaklah 

susah, karena pada dasarnya Pemuda Pancasila Kota Tegal merupakan 

suatu organisasi sosial kemasyarakatan yang terbuka bagi siapa saja serta 

tidak melihat dari kalangan ataupun setatus dari manapun. Bahkan mereka 

yang ingin menjadi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal adalah mereka 

yang tertarik dengan jiwa patriotisme dalam kegiatan-kegiatan Pemuda 

Pancasila Kota Tegal. Hal demikian memperjelas bahwa Pemuda 

Pancasila secara langsung telah mengembangkan nilai kecintannya kepada 

tanah air yaitu jiwa patriotisme yang menjadikan seseorang ingin 

bergabung menjadi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal (Dephan RI 

Dirjen Pothan, 2006: 57-58). 

Bagi beberapa anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal yang 

mempunyai potensi dan kemauan akan diikutsertakan dalam pendidikan 

semi militer dan pelatihan bela negara supaya mendapatkan gemblengan 

fisik dan psikis agar siap dalam upaya bela negara oleh Komandan Kodim 

0712/Tegal dan Komando Resor Militer 071/Wijayakusuma. Melalui 

pelatihan bela negara dan pendidikan semi militer, Pemuda Pancasila telah 
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mengembangkan nilai bela negara yaitu untuk memiliki kesiapan psikis 

dan fisik dalam upaya bela negara (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-

58). Selain itu, juga terlihat dari program kerja Pemuda Pancasila Kota 

Tegal di bidang pertahanan dan keamanan yang menegaskan bahwa 

apabila ada yang mau merong-rong pemerintah Kota Tegal maka anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal siap untuk berada garis terdepan untuk 

menghalao situasi tersebut. Begitu pula ketika ada permasalahan dengan 

negara Malaysia, beberapa anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dengan 

sengaja dipersiapkan langsung untuk bergabung dengan Tentara Nasional 

Indonesia apabila kelak diperlukan dalam medan pertempuran. Hal 

tersebut mempertegas bahwa Pemuda Pancasila Kota Tegal secara 

langsung telah mengembangkan nilai kecintannya kepada tanah air 

Indonesia dalam upaya bela negara sebagai kekuatan pendukung 

pertahanan negara melalui kegiatan keorganisasian. 

Ikut aktif dalam sebuah organisasi kemasyarakatan merupakan 

suatu bentuk partisipasi langsung sebagai warganegara Indonesia dalam 

upaya bela negara. Dengan demikian anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal secara langsung telah mengembangkan nilai kesadaran akan 

berbangsa dan bernegara dalam upaya bela negara (Dephan RI Dirjen 

Pothan, 2006: 57-58). Hasil dari pengamatan mengenai kegiatan dalam 

pelaksanaan program kerja Pemuda Pancasila Kota Tegal oleh anggotanya 

telah mencerminkan adanya keikutsertaan mereka untuk befikir dan 

berbuat serta berpartisipasi aktif dalam menjaga kedaulatan bangsa dan 
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negara Indonesia. Serta berdasarkan hasil pencarian dokumentasi, tela 

ditemukan AD/ART dalam bentuk Musyawarah Besar VIII Pemuda 

Pancasila yang menerangkan baik, baik bagi negara, pemerintah, maupun 

masyarakat. Musyawarah Besar VII Pemuda Pancasila merupakan bagian 

dari AD/ART Pemuda Pancasila Kota Tegal. Hal demikian sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Parasian Simanungkalit (2004:95), yaitu 

pencurahan dari sikap bela negara itu sendiri juga dapat dicerminkan 

dengan rela berjuang dan berkorban tanpa mengenal menyerah dalam 

mengabdi kepada bangsa dan negara apabila ada ancaman serangan 

invansi bangsa asing ataupun pemberontakan.  

Pemuda Pancasila Kota Tegal menggunakan lambang negara 

Republik Indonesia pada perisai burung garuda Pancasila sebagai logo 

khas dari Pemuda Pancasila Kota Tegal. Tujuannya yaitu supaya Pemuda 

Pancasila Kota Tegal mempunyai identitas tersendiri sebagai organisasi 

sosial kemasyarakatan sesuai dengan namanya yaitu Pemuda Pancasila, 

yang bertujuan supaya para anggota dan pengurus Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dapat menjaga dan menghormati simbol atau lambang kebesaran 

negara Indonesia. Kenapa dipilih lambang perisai pada burung garuda 

Pancasila, yaitu supaya anggota dan pengurus Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dapat mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

berorganisasi dan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya di 

masyarakat. Hal itu menerangkan bahwa Pemuda Pancasila Kota Tegal 
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telah berusaha mengembangkan nilai keyakinan pada Pancasila sebagai 

ideologi negara Indonesia (Dephan RI Dirjen Pothan,2006:57-58). 

Ideologi Pancasila bagi Pemuda Pancasila Kota Tegal, merupakan 

sesuatu yang sangat sakral dan harga mati. Pemuda Pancasila Kota Tegal 

mempunyai sebuah komitmen yang menyatakan bahwa Pancasila 

merupakan suatu ideologi negara Indonesia yang harus tetap dijaga sampai 

kapan pun. Apabila ada yang mau coba-coba merusak dan mengganti 

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia, maka anggota Pemuda 

Pancasila lah yang akan siap mengorbankan diri untuk dapat 

mempertahankannya di garda terdepan. Karena begitu sakralnya Ideologi 

Pancasila bagi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal, maka setiap 

pelaksanaan program-program dan kegiatan-kegiatan anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal haruslah senantiasa selalu dilandasi dengan jiwa dan 

pemikiran yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila. Hal demikian itu 

diperkuat dengan dokumen yang telah ditemukan, yaitu Pemuda Pancasila 

Kota Tegal menjadikan ideologi Pancasila sebagai salah satu ikrarnya 

sebagai organisasi kemasyarkatan. Isi dari ikrar tersebut yaitu 

menyebutkan bahwa “Berideologi Satu, Ideologi Pancasila”. Begitupula 

dari hasil observasi, juga menjelaskan isi ikrar tersebut dipajang jelas di 

dinding ruang sekretariat Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

Sebagai organisasi yang berbasis kemasyarakatan terbesar dan 

termilitan di Indonesia, maka Pemuda Pancasila Kota Tegal juga 
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mempunyai salam pemersatu bagi anggota dan pengurus. Salam tersebut 

dikenal dengan salam Pancasila Abadi. 

Untuk meningkatkan rasa solidaritas dan tenggang rasa, maka 

sudah menjadi kewajiban bagi setiap anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal untuk saling membantu dan tolong menolong dalam hal kebaikan 

dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat luas. Usaha tersebut 

sering dikembangkan dalam bentuk kegiatan bakti sosial terhadap 

masyarakat yang kurang mampu di Kota Tegal. Demikian itu 

mencerminkan bahwa Pemuda Pancasila Kota Tegal telah 

mengembangkan nilai rela berkorban untuk bangsa dan negara Indonesia 

melalui bakti sosial (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006:57-58). Berdasarkan 

hasil pengamatan, semangat anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk 

membela negara Indonesia dari ancaman pihak yang mau menghancurkan 

negara begitu besar, hal tersebut terlihat dari usaha anggota untuk 

menentang segala bentuk kegiatan terorisme. Demikian itu senada dengan 

pendapat dari Winarso (2010: 182), bela negara adalah upaya setiap warga 

negara untuk mempertahankan Republik Indonesia terhadap ancaman, baik 

dari luar maupun dari dalam negeri. 

Anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal diberikan kebebasan untuk 

senantiasa menjaga kesehatan jiwa raganya melalui berolah raga dan 

melalui donor darah. Olah raga dapat dilakukan dengan sendirinya sesuai 

dengan waktu dan tempat yang disesuikan. Melalui donor darah, anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal juga dapat menjaga kesehatannya serta daya 
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tahan tubuhnya dari penyakit, karena darah yang kotor dapat dikeluarkan, 

serta racun-racun yang dibawa oleh darah juga bisa ikut dikeluarkan pula. 

Dengan demikian, melalui kegiatan tersebut secara langsung anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal telah berusaha untuk menjaga kesehatan 

jiwa raganya melalui olah raga dan donoh darah. Hal itu sesuai dengan 

nilai untuk memiliki kesiapan psikis dan fisik dalam pelaksanaan upaya 

bela negara (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58). Anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal mengadakan pembagian zakat di bulan Ramadhan 

dan pembagian daging kurban di hari raya Idul Adha. Semua itu 

merupakan suatu bentuk usaha untuk mensyukuri nikmat yang telah 

diberikan Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan tersebut itu dilaksanakan oleh 

segenap para anggota, pengurus ataupun para simpatisan Pemuda 

Pancasila Kota Tegal dengan sebaik-baiknya. 

2. Bentuk Partisipasi Anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal Dalam Upaya 

Bela Negara. 

a. Jasa pengaturan keamanan dan ketertiban pada sebuah acara 

(Pengepaman) 

Pemuda Pancasila Kota Tegal menyediakan jasa pengaturan 

keamanan dan ketertiban dalam sebuah acara umum. Kegiatan ini dikuti 

oleh para anggota yang sebelumnya sudah mendapat pelatihan 

mengenai ketertiban, keamanan, pengaturan, dan pengendalian konflik 

di masyarakat. Jumlah anggota yang akan turun guna memberikan 

pengaturan kemanan dan ketertiban selama acara berlangsung yaitu 
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sesuai dengan jumlah personil yang dibutuhkan oleh pihak yang 

berkepentingan. Tujuan dari kegiatan ini yaitu sebagai bentuk apresiasi 

dan kontribusi para anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam 

menciptakan ketertiban dan keamanan selama pelaksanaan kegiatan 

umum tersebut berlangsung. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk 

partisipasi dari anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam 

memberikan keamanan dan ketertiban dalam situasi dan kondisi pada 

lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan nilai sadar akan 

berbangsa dan bernegara dalam upaya bela negara, yaitu ikut aktif 

dalam sebuah organisasi kemasyarakatan dengan profesi serta 

menjalankan hak dan kewajiban sebagai warganegara sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 

57-58). Hal demikian juga selaras pula dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Penerus Pejuang Persiapan Kemerdekaan Republik 

Indonesia-Bela Negara / PPPKRI-Bela Negara 

(http://www.belanegara.com), bela negara adalah kemampuan warga 

negara dalam segenap profesinya untuk membela cita-cita dan tujuan 

nasional. Dalam hal ini tujuan dan cita-cita nasionalnya yaitu untuk 

menciptakan lingkungan sekitar yang tertib dan aman dari gangguan 

apapun serta meminimalisir terjadinya konflik di masyarakat. 

Ancaman terhadap kedaulatan negara yang semula bersifat fisik, saat 

ini berkembang menjadi fisik dan nonfisik (Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2002). Hal demikian dapat diwujudkan melalui kegiatan 
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pengendalian konflik. Pengabdian sesuai dengan profesi di bidang 

ketahanan lingkungan dapat berupa melakukan pengabdian untuk 

menciptakan keamanan dan ketertiban di lingkungan sekitar. Secara 

langsung anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal telah berusaha 

melaksanakan upaya bela negara dalam bentuk pengendalian konflik 

melalui penyediaan jasa keamanan dan ketertiban pada jalannya 

sebuah acara umum di masyarakat. Pengendalian konflik yang terjadi 

di masyarakat juga merupakan salah satu perwujudan dari pengabdian 

sesuai dengan profesi di dalam lingkungan. Hasil pengumpulan 

dokumentasi telah ditemukan beberapa berkas yang menguatkan 

adanya pelaksanaan kegiatan pengamanan dan ketertiban ini oleh 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada segenap masyarakat 

atau instansi lain yang membutuhkan. 

b. Bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia (PMI) cabang Kota Tegal 

dalam melaksanakan kegiatan donor darah. 

Pemuda Pancasila Kota Tegal sudah lama bekerjasama dengan 

Palang Merah Indonesia cabang Kota Tegal untuk melaksanakan 

kegiatan donor darah. Pelaksanaan kegiatan donor darah ini diikuti oleh 

segenap anggota, pengurus dan juga para simpatisan Pemuda Pancasila 

Kota Tegal yang peduli dan mendukung berjalannya kegiatan ini 

dengan baik. Kegiatan ini merupakan kegiatan pokok Pemuda Pancasila 

Kota Tegal yang telah diagendakan setiap 3 bulan sekali, namun juga 

ada yang bersifat insidental. Insidental di sini maksudnya yaitu apabila 
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dari PMI ataupun dari masyarakat umum yang membutuhkan darah 

secara mendadak, maka dari anggota, pengurus maupun simpatisan 

Pemuda Pancasila Kota Tegal siap untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

secara suka rela. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengapresiasikan jiwa dan rasa 

kepedulian para anggota, pengurus, dan simpatisan Pemuda Pancasila 

Kota Tegal terhadap kebutuhan akan darah, khususnya di wilayah Kota 

Tegal. Dasar dari pelaksanaan kegiatan ini bagi Pemuda Pancasila Kota 

Tegal yaitu guna membantu sesama warganegara yang mengalami 

kesulitan. Kegiatan itu selaras dengan nilai rela berkorban untuk bangsa 

dan negara dalam upaya bela negara (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 

57-58). Melalui kegiatan donor darah, tercerminlah kalau Pemuda 

Pancasila Kota Tegal telah melaksanakan peran sertanya dalam upaya 

bela negara. Kegiatan PMI dan donor darah ini merupakan suatu 

perwujudan dari bela negara yang bersifat multidimensional (Undang-

Undang Nomor 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara). 

Kegiatan tersebut telah terlaksana dengan baik, hal ini 

berdasarkan hasil temuan berupa dokumen arsip yang menerangkan 

adanya pelaksanaan kegiatan anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

dengan PMI cabang Kota Tegal dalam aksi donor darah. 

c. Melaksanakan kegiatan bakti sosial di masyarakat pesisir Kota Tegal 

Sebagai salah satu organisasi sosial kemasyarakatan yang berada di 

Kota Tegal, kegiatan pada aspek sosial adalah hal yang wajib 
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diagendakan dalam sebuah kegiatan keorganisasian. Begitu pula dengan 

organisasi sosial kemasyarakatan Pemuda Pancasila Kota Tegal yang 

menjadikan kegiatan bakti sosial sebagai kegiatan yang harus 

dilaksanakan, minimal pelaksanaannya setahun sekali. Kegiatan bakti 

sosial yang dilaksanakan oleh anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

sejauh ini masih berpusat pada kehidupan di masyarakat pesisir Kota 

Tegal yang notaben masyarakatnya berprofesi sebagai seorang nelayan 

(mayang). Dalam ilmu kelautan ada sebuah istilah musim di mana 

nelayan tidak dapat berlayar untuk mencari ikan di tengah laut karena 

faktor cuaca dan jumlah ikan di laut. Musim itu dikenal oleh 

masyarakat nelayan Kota Tegal sebagai musim paceklik, di mana hasil 

tangkapan ikan di laut sangat menurun dan sulit karena faktor cuaca. 

Pada musim seperti ini pula banyak para nelayan yang tidak dapat 

berlayar untuk mencari ikan, sehingga penghasilan mereka yang 

mengandalkan hasil laut juga ikut menurun. Berdasarkan keadaan 

seperti itulah, maka anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

mengagendakan sebuah kegiatan bakti sosial dengan target utamanya 

adalah warga pesisir yang profesinya sebagai nelayan (mayang). 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu guna meringankan beban para 

nelayan yang tidak punya penghasilan dari hasil laut pada musim 

paceklik serta bentuk kepedulian terhadap masyarakat yang sedang 

membutuhkan. Bentuk dari bakti sosial tersebut biasanya disalurkan 
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berupa sembako maupun uang guna mencukupi kebutuhan sehari-hari 

selama mereka tidak dapat berlayar untuk mencari ikan di tengah laut. 

Kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan oleh Pemuda Pancasila 

Kota Tegal juga merupakan hasil dukungan dari para donatur 

(Pemerintah Kota Tegal dan wiraswasta) sebagai simpatisan dari 

pelaksanaan bakti sosial oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal. Selain itu 

juga berkat didukung dari partisipasi dan swadaya para anggota dan 

pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal yang mampu, serta dari 

anggaran dasar pelaksanaan kegiatan tersebut. Kegiatan bakti sosial ini 

merupakan salah satu bukti dari bentuk partisipasi Pemuda Pancasila 

Kota Tegal dalam upaya bela negara. Hal ini selaras dengan penjabaran 

dari nilai rela berkorban untuk bangsa dan negara dalam upaya bela 

negara (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58), yaitu mengorbankan 

waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membantu sesama warganegara 

Indonesia yang sedang mengalami kesulitan. Selain melaksanakan 

kegiatan bakti sosial di masyarakat pesisir Kota Tegal, anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal juga melaksanakan kegiatan pembagian zakat 

fitrah di bulan Ramadhan dan pembagian daging kurban di hari raya 

Idul Adha. Secara langsung anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal telah 

menanggulangi adanya ancaman yang bersifat multidimensional pada 

permasalahan perekonomian masyarakat yang lemah (Undang-Undang 

Nomor 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara). 
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Kegiatan ini diperkuat dengan hasil observasi yang telah 

menemukan berkas dan dokumen yang menegaskan adanya 

pelaksanaan kegiatan bakti sosial berupa pembagian beras zakat fitrah 

dan daging kurban oleh anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal kepada 

segenap warga masyarakat Kota Tegal yang berhak mendapatkannya. 

d. Melaksanakan kegiatan kerjabakti masal dan penanaman pohon. 

Dalam memberikan sebuah kepedulian terhadap tanah air dan 

lingkungan sekitar, anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

melaksanakan kegiatan kerjabakti masal dan penanaman pohon. 

Kegiatan ini berlangsung minimal setahun sekali yang wajib diikuti 

oleh segenap anggota dan pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal. Hal 

ini selaras dengan nilai kecintaan kepada tanah air Indonesia dalam 

upaya bela negara (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58). Melalui 

bentuk kegiatan kerjabakti masal dan penanaman pohon menunjukan 

bahwa anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal telah berpartisipasi aktif 

dalam pelaksanaan bela negara secara nyata. Pernyataan ini juga 

senada dengan penjelasan pada Undang-Undang Nomor 3 tahun 2002, 

bela negara adalah sikap dan perilaku warganegara yang dijiwai oleh 

kecintaanya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. 

Bukti terlaksananya kegiatan kerjabakti masal dan penanaman 

pohon yang dilaksanakan oleh anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 
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yaitu dengan ditemukannya berkas mengenai pelaksanaan kegiatan 

tersebut dalam bentuk undangan kegiatan. 

e. Mengikuti kegiatan upacara hari besar nasional Indonesia yang 

diadakan oleh pemerintah Kota Tegal 

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang menjiwai nilai-nilai 

Pancasila dan yang paling militan di Kota Tegal, maka sudah menjadi 

kewajiban bagi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk mengikuti 

dan melaksanakan kegiatan upacara hari besar nasional Indonesia yang 

diadakan oleh Pemerintah Kota Tegal. Pada pelaksanaan kegiatan ini, 

kontribusi yang diberikan oleh anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

yaitu untuk menjadi komandan upacara, komando upacara, pemimpin 

upacara, pembacaan teks-teks dalam upacara dan peserta upacara serta 

melakukan pengamanan dan pengawasan berjalannya upacara tersebut 

dari awal sampai akhir. 

Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu sebagai wadah 

apresiasi bagi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam 

meningkatkan rasa kecintaanya kepada tanah air Indonesia, serta guna 

menghormati jasa-jasa para pahlawan. Hal demikian itu selaras dengan 

nilai cinta tanah air dalam upaya bela negara (Dephan RI Dirjen 

Pothan, 2006: 57-58). Melalui jiwa patriotismenya kapada bangsa dan 

negara, anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal telah memberikan 

partisipasinya dalam bentuk pelaksanaan kegiatan upacara bendera 

untuk memperingati hari besar nasional Indonesia. Hal demikian, juga 
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sepaham dengan pendapat dari Kapten Inf Khairi, S.E 

(http://www.wordpress.org), bela negara bertujuan untuk mewujudkan 

warganegara yang memiliki sikap dan tindakan yang teratur, 

menyeluruh, terpadu, dan berkelanjutan yang dilandasi kecintaan pada 

tanah air yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945. Selain itu juga melalui kegiatan ini diharapkan anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal mempunyai sikap, perilaku, dan kepribadian 

sebagai warga negara yang sesuai dengan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. 

Hasil pengumpulan dokumentasi telah ditemukan beberapa berkas 

yang menguatkan adanya kegiatan mengikuti upacara hari-hari besar 

nasional Indonesia oleh segenap anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal. Berkas tersebut berupa dokumen undangan pelaksanaan 

kegiatan. 

f. Berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah Kota 

Tegal 

Pemerintah Kota Tegal sering membutuhkan partisipasi dari 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam mengawal berjalannya 

sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat 

umum Kota Tegal. Selain itu, juga ada yang bersifat kerjasama antara 

Pemerintah Kota Tegal dengan Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

Kerjasama tersebut dilaksanakan berdasarkan kesepakatan dari kedua 
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belah pihak. Partisipasi dan kerjasama yang dapat diberikan oleh 

Pemuda Pancasila Kota Tegal meliputi kegiatan sebagai berikut. 

1) Mengelola lahan parkir se Kota Tegal 

Mengelola lahan parkir yang ada di Kota Tegal merupakan 

salah satu kerjasama yang sudah berlangsung cukup lama antara 

Pemerintah Kota Tegal dengan Pemuda Pancasila Kota Tegal. 

Pemerintah Kota Tegal telah memberikan kepercayaan kepada 

Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk memperdayakan anggotanya 

menjadi juru parkir yang setiap harinya disetorkan kepada kantor 

sekretariat Pemuda Pancasila Kota Tegal bagian penarikan retribusi 

parkir. Dari bagian penarikan retribusi parkir di sekretariat Pemuda 

Pancasila Kota Tegal tersebut, nantinya akan disetorkan lagi 

kepada Pemerintah Kota Tegal sesuai dengan kesepakatan yang 

telah disetujui sebelumnya. 

Tujuan dari kegiatan ini tak lain yaitu guna membantu 

memberikan pekerjaan bagi para anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal yang membutuhkannya untuk menjadi juru parkir. Melalui 

kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kemajuan pada sistem 

perpajakan retribusi parkir Kota Tegal. Hal ini senada dengan 

penjabaran dari nilai cinta tanah air dalam upaya bela negara 

(Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58). Melalui kegiatan ini, 

tercermin bahwa anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal telah 

memberikan partisipasinya dalam menciptakan ketertiban pada 
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pengelolaan pajak retribusi parkir Kota Tegal. Hal ini juga selaras 

dengan hak dan kewajiban seorang warganegara Indonesia dalam 

upaya bela negara melalui pengabdian sesuai dengan profesi 

(Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002). Penegasannya yaitu, 

dengan profesinya sebagai juru parkir, anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal telah memberikan kontribusinya untuk memberikan 

pengaturan yang lebih baik lagi sesuai dengan ketentuan yang 

seharusnya dalam pengelolaan pada lahan parkir di Kota Tegal 

secara tertib. 

Hasil pengumpulan dokumentasi, telah ditemukan 

beberapa berkas yang menguatkan adanya pelaksanaan 

pengelolaan lahan parkir di Kota Tegal oleh anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal terhadap kebutuhan pengaturan lahan parkir 

dari Pemerintah Kota Tegal maupun dari pihak lain yang 

berkepentingan dalam hal juru parkir. 

2) Pemantauan jalannya demo masyarakat di Kota Tegal 

Pemerintah Kota Tegal menggunakan jasa para anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk memantau dan menertibkan 

jalannya sebuah demo masyarakat di Kota Tegal. Dari kegiatan ini 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal diminta untuk memberikan 

informasi kepada Pemerintah Kota Tegal mengenai 

berlangsungnya demo tersebut, minimal menampung aspirasi dan 

tuntutan apa yang disuarakan dalam demo. 
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Pada kegiatan ini, anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

secara langsung telah memberikan kontribusinya dalam 

menampung aspirasi serta mengabarkan mengenai kegiatan 

tersebut langsung dari fakta di lapangan. Kegiatan ini sekaligus 

sebagai bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

dalam pelaksanaan upaya bela negara. Hal ini selaras dengan nilai 

rela berkorban untuk bangsa dan negara dalam upaya bela negara 

(Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58), yaitu berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan negara. Kegiatan dari 

anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal tersebut telah 

mencerminkan sikap dari sadar dan rela berkorban dalam 

pengabdiannya kepada masyarakat dan pemerintah Kota Tegal. Hal 

ini, juga sependapat dengan Subagyo, dkk (2004:38), bela negara 

merupakan suatu hak dan kewajiban warganegara yang ditetapkan 

dan dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 yang merupakan 

kehormatan dan dilaksanakan dengan penuh kesadaran, tanggung 

jawab, rela berkorban dalam pengabdiannya kepada bangsa dan 

negara. 

Berdasarkan hasil pengamatan, telah menunjukan adanya 

segenap anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal yang berpakaian 

biasa mengawasi jalannya sebuah demo yang dilakukan oleh 

mahasiswa di kawasan Balai Kota Tegal. 
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3) Mengadakan Diklat dan penyuluhan tentang bahaya narkoba dan 

wawasan kebangsaan 

Bekerjasama dengan instansi kepemerintahan Kota Tegal 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

narkoba dan pentingnya wawasan kebangsaan merupakan salah 

satu usaha Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk berpartisipasi 

langsung dalam menciptakan generasi muda masyarakat Kota 

Tegal yang sehat dan mempunyai kepribadian cinta pada tanah air 

Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 6 bulan sekali sesuai 

dengan agenda yang telah disusun oleh Kesbang Polinmas dan 

Badan Narkotika Kota Tegal. Sejauh ini yang menjadi peserta 

utama pada kegiatan ini yaitu ormas se Kota Tegal, Pelajar, dan 

mahasiswa. Dalam kegiatan ini para anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal juga diberikan kesempatan untuk dapat mengikutinya.  

Bagi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal sendiri, 

kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan wawasan 

mengenai kedisiplinan, loyalitas, sikap militansi dalam 

menyiapkan jiwa dan raga yang mantap demi tercapainya cita-cita 

bangsa. Melalui bentuk kegiatan ini menunjukan bahwa anggota 

Organisasi Pemuda Pancasila Kota Tegal telah mencerminkan nila 

bela negara yaitu memiliki kemampuan awal bela negara secara 

fisik dan psikis (Dephan RI Dirjen Pothan, 2006: 57-58).  Hal 

demikian selaras dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002, 
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bela negara adalah sikap dan perilaku warganegara yang dijiwai 

oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 

dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. 

Hasil pengumpulan dokumentasi telah ditemukan 

beberapa berkas yang menguatkan adanya pelaksanaan kegiatan 

Diklat dan penyuluhan mengenai bahaya narkoba serta wawasan 

kebangsaan oleh anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal yang 

bekerjasama dengan instansi keperintahan lainnya. Dokumen 

tersebut berupa undangan pelaksanaan kegiatan. 

4) Mengadakan seminar tentang Pendidikan Pendahuluan Bela Negara 

(PPBN) 

Melalui kegiatan ini secara langsung anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal bersama dengan Pemerintah Kota Tegal telah 

berpartisipasi aktif dalam menanamkan nilai-nilai bela negara. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan sikap cinta tanah air 

kepada peserta kegiatan PPBN yang sebagian besar adalah para 

pelajar se Kota Tegal. Biasanya diadakan setiap setahun sekali di 

lingkungan Balai Kota Tegal. Kegiatan PPBN ini selaras dengan 

hak dan kewajiban warga negara dalam upaya bela negara melalui 

jalur Pendidikan Kewarganegaraan (Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2002). Soal demikian juga dipertegas dalam isi Undang-

Undang Nomor 2 tahun 1989 pasal 39 ayat 1, yaitu Pendidikan 
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Kewarganegaraan adalah hubungan antara warga negara dengan 

warga negara lainnya, dan antara warga negara dengan negara, 

serta pendidikan pendahuluan bela negara (PPBN). 

Berdasarkan observasi dan pengalaman pribadi yang 

diperoleh, telah menunjukan adanya pelaksanaan kegiatan PPBN 

ini yang diadakan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal atas 

kerjasama dengan Pemerintah Kota Tegal di kawasan pendopo 

Kota Tegal.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Dari keseluruhan hasil paparan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pelaksanaan bela negara oleh 

Organisasi Kemasyarakatan Kota Tegal kepada anggotanya selama ini 

telah berlangsung dengan sangat baik. Nilai-nilai bela negara secara 

langsung telah dikembangkan oleh para anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal ke dalam aktifitas kegiatan keorganisasian, di antaranya 

meliputi nilai kecintaan kepada tanah air Indonesia, nilai kesadaran 

akan berbangsa dan bernegara, nilai yakin akan kesaktian dari 

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia dan merupakan harga mati 

yang harus dipertahankan, nilai rela berkorban demi bangsa dan negara 

Indonesia, serta nilai untuk memiliki kesiapan psikis dan fisiknya 

dalam upaya bela negara. Dengan nilai-nilai bela negara yang didasari 

atas Pancasila dan UUD 1945, para anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal dapat mengamalkannya dengan baik dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan keorganisasiannya maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai-nilai bela negara terasa sangat kental 

dikembangkan oleh anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal yaitu ketika 

dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatannya. 

2. Bentuk partisipasi anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal dalam upaya 

bela negara sangat luas dan komplek. Bentuk partisipasi tersebut 
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sangat nyata diterapkan dalam kegiatan-kegiatan keorganisasiannya, 

antara lain dalam bentuk kegiatan penyediaan jasa pengaturan 

keamanan dan ketertiban (Pengepaman), kegiatan donor darah, 

kegiatan bakti sosial, kegiatan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara 

(PPBN), kegiatan penyuluhan narkoba dan wawasan kebangsaan, 

kegiatan kerja bakti masal dan penanaman pohon, kegiatan 

pemantauan jalannya demo masyarakat di Kota Tegal, kegiatan 

pengelolaan lahan parkir se Kota Tegal, kegiatan mengikuti upacara 

hari-hari besar nasional Indonesia, serta kegiatan penanggulangan 

bencana. Kegiatan-kegiatan anggota Pemuda Pancasila Kota Tegal 

tersebut mencerminkan sebuah upaya-upaya dalam pelaksanaan bela 

negara melalui bentuk-bentuk kegiatan keorganisasiannya. Masa 

sekarang ini, upaya bela negara telah bersifat multidimensional, 

sehingga melalui bentuk kegiatan tersebut para anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal sebagai warganegara Indonesia, dapat ikut 

berpartisipasi langsung dalam upaya bela negara sesuai dengan hak 

dan kewajibannya, sebagaimana yang diamanatkan dalam Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Melalui kegiatan-kegiatan 

keorganisasian yang dilakukan oleh para anggota Pemuda Pancasila 

Kota Tegal tersebut, secara langsung telah memberikan kontribusi 

dalam hal upaya bela negara. Seseorang dapat berpartisipasi aktif 

dalam upaya bela negara melalui keikutsertaan diri dalam kegiatan-

kegiatan keorganisasian Pemuda Pancasila Kota Tegal. Jadi, dalam hal 
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ini ada hubungan yang sangat erat antara kegiatan-kegiatan Pemuda 

Pancasila Kota Tegal selama ini dengan pelaksanaan upaya bela negara 

secara multidimensional sesuai Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 

tentang Pertahanan Negara. 

B. SARAN 

1. Perlu adanya pembekalan tentang visi dan misi, program kerja, hak 

dan kewajiban, dan AD/ART terhadap segenap anggotanya, supaya 

anggota dapat lebih paham dan mengerti mengenai arah dan tujuan 

yang diharapkan dari organisasi. 

2. Para anggota sebaiknya diberikan kepelatihan tentang bela negara yang 

sebenarnya secara menyeluruh, guna meningkatkan kinerja para 

anggota dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keorganisasiannya. 

3. Sebaiknya perlu diadakan pertemuan rutin minimal sebulan sekali 

antara seluruh anggota dengan seluruh pengurus, supaya terbentuk 

sebuah musyawarah diskusi yang transparansi demi perkembangan 

kegiatan Pemuda Pancasila Kota Tegal untuk kedepannya. 

4. Perlu adanya sebuah pembentukan karakter keorganisasian yang lebih 

menunjukan kemilitansiannya lagi dalam diri para anggota dan 

pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal yang mencerminkan jiwa 

Pancasilais dan nilai bela negara melalui kepelatihan rutin. 

5. Sebaiknya apabila setiap pelaksanaan kegiatan yang mana di situ ada 

keterlibatan langsung para anggota, minimal anggota diwajibkan 

menggunakan artibut kebesaran organisasi walaupun cuma sekedar 
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logonya saja, supaya masyarakat umum dapat lebih paham bahwa 

kegiatan tersebut dilaksanakan oleh Pemuda Pancasila Kota Tegal. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Partisipasi Pemuda Pancasila Kota Tegal 

Dalam Pelaksanaan Bela Negara 

 

I. Identitas Subjek 

1. Nama   : ...................................................... 

2. Jabatan di instansi : ...................................................... 

3. Nama instansi  : Pemuda Pancasila Kota Tegal 

II. Keterangan 

1. Tanggal wawancara : ...................................................... 

2. Waktu   : ...................................................... 

3. Tempat  : ...................................................... 

III. Pedoman Wawancara dengan Anggota dan Pengurus Pemuda Pancasila 

Kota Tegal 

1. Kegiatan apa sajakah yang selama ini telah dilakukan oleh Pemuda 

Pancasila Kota Tegal ? 

2. Mengapa kegiatan-kegiatan seperti itu dilakukan oleh Pemuda Pancasila 

Kota Tegal ? 

3. Kapan sajakah kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan oleh Pemuda 

Pancasila Kota Tegal ? 

4. Melibatkan siapa sajakah kegiatan tersebut dilakukan ? 

5. Bagaimanakah tingkat partisipasi dari anggota dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut ? 
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6. Apa manfaat yang diharapakan dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

tersebut ? 

7. Hambatan apa sajakah yang dihadapi selama melaksanakan kegiatan-

kegiatan tersebut ? 

8. Bagaimanakah pendanaan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut ? 

9. Bagaimanakah kiat Pemuda Pancasila Kota Tegal supaya kegiatan 

tersebut dapat berjalan dengan baik ? 

10. Sejauh ini, kegiatan apa sajakah yang menjadi fokus dari Pemuda 

Pancasila Kota Tegal ? 

11. Bagaimanakah upaya pengendalian konflik saat melaksanakan kegiatan-

kegiatan tersebut di lapangan ? 

12. Apa yang biasanya mendasari seseorang mau ikut menjadi anggota 

Pemuda Pancasila Kota Tegal ? 

13. Bagaimanakah proses perekrutan untuk menjadi anggota Pemuda 

Pancasila Kota Tegal ? 

14. Bagaimanakah pembagian hak dan kewajiban antara anggota dengan 

pengurus Pemuda Pancasila Kota Tegal ? 

15. Apakah yang menjadi ciri khas dari anggota Pemuda Pancasila Kota 

Tegal ?  
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DOKUMENTASI KEGIATAN  
MPC. PEMUDA PANCASILA KOTA TEGAL 

DALAM PENELITIAN 

 
1. Sekretariat MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal 

      
            ( Jalan Wader Nomor 18 Kota Tegal ) 

 
2. Pengurus MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal 

             
• Sebelah kiri Bapak Moh. Irawan, S.E selaku Litbang  

• Tengah Bapak Edy Soesyanto selaku Ketua 

• Sebelah kanan Bapak Aminudin Suseno, S.H selaku Sekretaris 
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3. Penulis di ruang Ketua MPC. Pemuda Pancasila Kota Tegal 

       _Adika Nur Rizki 
     ( Jln. S.A.Tirtayasa N0 156 Rt.03/Rw.03 Kel. Bandung Kota Tegal ) 
 

4. Pelaksanaan kegiatan upacara bendera hari besar nasional RI 

     
 

5. Pelaksanaan kegiatan donor darah 
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6. Pelaksanaan zakat fitrah dan pembagian daging kurban 

  
 
7. Kegiatan syukuran/slamatan HUT RI 

     
 

8. Pelatihan SAR 
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9. Perayaan HUT RI 

       

 
 

10. Kebersamaan Pengurus Pemuda Pancasila 
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